
  
 

 

   SKRIPSI 

 EFEKTIVITAS DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA DALAM 

MENINGKATKAN PENYESUAIAN DIRI SISWA SANTRI KELAS 7  

DI SMP YA BAKII 1 KESUGIHAN 

 

  

       

 

 

Disusun dan diajukan sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan di Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap  

   

Disusun Oleh:     

 

Nama : Inarotun Nisa 

NIM : 212411033 

Program Studi : Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP 

TAHUN 2026 



 
 
 

ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

 



 
 
 

iii 
 

PERSETUJUAN 

 

 

 



 
 
 

iv 
 

PENGESAHAN 

 



 
 
 

v 
 

 

NOTA KONSULTAN 

 



 
 
 

vi 
 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 



 
 
 

vii 
 

 

 



 
 
 

viii 
 

MOTTO 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, Nikmati saja Lelah-lelah itu.         

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan 

dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, 

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

( Boy Candra ) 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

 

“Jika Bukan Karena di Mampukan Alloh, Aku Mungkin Sudah Lama Menyerah” 

(Inara Nisa) 
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ABSTRAK 

Inarotun Nisa, 212411033. Efektivitas Dukungan sosial teman sebaya Teman 

Sebaya dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa Santri Kelas 7 di SMP 

Ya BAKII 1 Kesugihan. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali Cilacap, Juli 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dukungan sosial 

teman sebaya teman sebaya dalam meningkatkan penyesuaian diri siswa santri 

kelas 7 di SMP Ya BAKII 1 Kesugihan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Sampel penelitian berjumlah 16 siswa santri 

yang dipilih berdasarkan hasil angket penyesuaian diri, kemudian dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kelompok kontrol yang 

masing-masing terdiri atas 8 siswa. Perlakuan diberikan melalui layanan bimbingan 

kelompok yang mengembangkan dukungan sosial teman sebaya teman sebaya. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket penyesuaian diri yang diberikan 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Analisis data menggunakan 

statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene Test, dan 

uji hipotesis menggunakan One Way ANOVA dengan bantuan SPSS versi 29. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat penyesuaian diri siswa santri sebelum 

memperoleh perlakuan masih tergolong rendah. Setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok yang mengembangkan dukungan sosial teman sebaya teman 

sebaya, penyesuaian diri siswa pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

dengan rata-rata skor dari 66,375 pada saat pretest menjadi 75,625 pada saat 

posttest. Sementara itu, kelompok kelompok kontrol mengalami peningkatan rata-

rata skor dari 73,625 menjadi 79,875. Hasil uji normalitas menunjukkan seluruh 

data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sedangkan 

hasil uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,424 (>0,05), 

sehingga data dinyatakan homogen. Hasil uji One Way ANOVA memperoleh nilai 

F sebesar 6,652 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (<0,05). Selain itu, 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata skor sebesar 9,25 poin, 

sedangkan kelompok kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 6,25 

poin. Dengan demikian, dukungan sosial teman sebaya teman sebaya efektif dalam 

meningkatkan penyesuaian diri siswa santri kelas 7 di SMP Ya BAKII 1 Kesugihan. 

Dukungan sosial teman sebaya yang diberikan melalui layanan bimbingan 

kelompok membantu siswa meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah dan pesantren, menjalin hubungan sosial yang lebih baik, serta 

mengelola emosi secara lebih positif. 

Kata kunci: dukungan sosial teman sebaya teman sebaya, penyesuaian diri, 

bimbingan kelompok. 
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ABSTRACT 

Inarotun Nisa, 212411033. The Effectiveness of Peer Social Support in 

Improving the Self-Adjustment of Seventh-Grade Boarding School Students 

at SMP Ya BAKII 1 Kesugihan. Undergraduate Thesis. Faculty of Teacher 

Training and Education, University of Nahdlatul Ulama Al-Ghazali Cilacap, 

July 2026. 

This study aimes to determine the effectiveness of peer social support in 

improving the self-adjustment of seventh-grade boarding school students at SMP 

Ya BAKII 1 Kesugihan. This research employed a quantitative approach using an 

experimental method. The sample consisted of 16 boarding school students selected 

based on the results of a self-adjustment questionnaire. The participants were 

divided into two groups, namely an experimental group and a control group, each 

consisting of eight students. The treatment was administered through group 

guidance services designed to enhance peer social support. Data were collected 

using a self-adjustment questionnaire administered before (pre-test) and after (post-

test) the treatment. Data analysis included descriptive statistics, the Shapiro–Wilk 

normality test, Levene's Test for homogeneity, and hypothesis testing using One-

Way ANOVA with the assistance of SPSS version 29. The findings indicated that 

the students' level of self-adjustment before receiving the treatment was relatively 

low. After participating in group guidance activities that promoted peer social 

support, the experimental group's mean self-adjustment score increased from 

66.375 in the pre-test to 75.625 in the post-test. Meanwhile, the control group's 

mean score increased from 73.625 to 79.875. The normality test showed that all 

data were normally distributed, with significance values greater than 0.05. The 

homogeneity test yielded a significance value of 0.424 (>0.05), indicating that the 

data were homogeneous. The One-Way ANOVA test produced an F-value of 6.652 

with a significance value of 0.002 (<0.05). In addition, the experimental group 

demonstrated a mean score improvement of 9.25 points, whereas the control group 

improved by only 6.25 points. These findings indicate that peer social support is 

effective in improving the self-adjustment of seventh-grade boarding school 

students at SMP Ya BAKII 1 Kesugihan. Peer social support provided through 

group guidance services help students adapt more effectively to both the school and 

boarding school environments, develop better social relationships, and regulate 

their emotions more positively. 

Keywords: peer social support, self-adjustment, group guidance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas menuntut 

adanya sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, 

tetapi juga pada perkembangan pribadi dan sosial peserta didik secara 

menyeluruh. Berbagai penelitian menegaskan bahwa pendidikan memiliki 

peran strategis dalam membentuk kemampuan individu untuk berpikir, 

bersikap, serta berperilaku adaptif sesuai dengan tuntutan lingkungan 

sosialnya (Rahmat, 2019). Proses pendidikan yang berlangsung di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat saling berinteraksi dalam 

membentuk kepribadian peserta didik, sehingga keberhasilan pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan dan layanan yang diterima 

siswa pada setiap lingkungan tersebut (Suyanto & Jihad, 2019). Dalam 

konteks pendidikan sekolah, pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 

pencapaian hasil belajar kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap, 

nilai, serta kemampuan penyesuaian diri peserta didik, yang menjadi salah 

satu fokus utama layanan bimbingan dan konseling (Prayitno, 2017). 

Pelaksanaan program pendidikan yang terencana memerlukan evaluasi 

yang sistematis untuk mengetahui perkembangan peserta didik secara 

komprehensif (Sudijono, 2018) Evaluasi hasil belajar dan perkembangan 

siswa menjadi dasar bagi guru dan konselor dalam merancang layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, Hasil evaluasi 
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tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan program layanan bimbingan dan konseling yang lebih efektif 

dan tepat sasaran (Ambarwati, 2022). 

Sekolah sebagai salah satu pendidikan formal perlu 

menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas untuk mengembangkan 

kemampuan siswa. Dalam pengembangan potensi siswa dituntut untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan keadaan di lingkungan mereka sekolah. 

Menyesuaikan diri bukan berarti siswa berubah menjadi seperti tuntutan di 

lingkungan sekolah. Hal yang diharapkan siswa dapat memadukan potensi 

dan kondisi internal dirinya dengan lingkungan tempat berinteraksi. Sekecil 

apapun perubahan yang terjadi, penyesuaian diri tetap perlu dilakukan agar 

siswa dapat secara optimal dalam melakukan mengikuti kegiatan di sekolah. 

Perubahan tersebut mengharuskan remaja untuk melakukan penyesuaian 

dirinya sendiri maupun sosial. Dengan demikian remaja dituntut untuk 

membangun komunikasi baik dengan teman sebaya di sekolah maupun di 

luar sekolah (Aristya, 2018). 

Sekolah dan pondok pesantren merupakan dua institusi pendidikan 

yang masing-masing memiliki keunggulan yang berbeda satu sama lain. 

Apabila keunggulan dari kedua lembaga pendidikan itu dipadukan, maka 

akan tercipta sebuah kekuatan pendidikan yang kuat dan berpotensi mampu 

menghasilkan generasi muda Indonesia yang unggul, handal dan 

berkarakter (Suhardi, 2013) 
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Sekolah berbasis pesantren adalah lembaga pendidikan yang 

menawarkan model pendidikan yang berbeda dengan sekolah pada 

umumnya (Damayanti, 2021). Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2019 tentang Pondok Pesantren, pendidikan di pondok pesantren adalah 

pendidikan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren di lingkungan 

pondok pesantren dengan mengembangkan kurikulum yang disesuaikan 

dengan karakteristik pondok pesantren berdasarkan ajaran Islam atau yang 

berbasis dirasah islamiyah dengan model pendidikan muslim (Panut, 2021). 

Jadi, sekolah yang berbasis pondok pesantren adalah lembaga pendidikan 

yang mengintegrasikan kurikulum formal dengan nilai-nilai dan tradisi 

pesantren.   

Remaja awal termasuk dalam kategori siswa SMP (Sekolah 

Menengah Pertama). Memasuki masa SMP, siswa sudah mulai mengenal 

sistem pendidikan baru yang berbeda saat mereka duduk di SD (Sekolah 

Dasar). Sistem pendidikan yang baru di antaranya terdapat berbagai mata 

pelajaran yang harus dipelajari dengan guru-guru yang berbeda sifat dan 

karakteristiknya, selain itu siswa SMP juga memiliki teman sebaya yang 

semakin luas lingkungannya sehingga mulai mengenal teman lain dengan 

berbagai latar belakang (Fatimah, 2010).   

 Menurut Cobb (dikutip di Mintarsih, 2015), dukungan sosial teman 

sebaya diartikan sebagai suatu  kenyamanan, perhatian, penghargaan atau 

bantuan yang dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok 

lain. Sedangkan menurut Cohen dan Wills (dikutip di Mintarsih, 2015) 
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mendefinisikan dukungan  sosial  sebagai pertolongan dan dukungan yang 

diperoleh seseorang dari interaksinya dengan orang lain. 

Kartika (2008) menambahkan, remaja membutuhkan dukungan dari 

lingkungan. Dukungan sosial teman sebaya yang diterima remaja dari 

lingkungan, baik berupa dorongan semangat, perhatian, penghargaan, 

bantuan dan kasih sayang membuat remaja menganggap bahwa dirinya 

dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain. Jika remaja diterima dan 

dihargai secara positif, maka remaja tersebut cenderung mengembangkan 

sikap positif terhadap dirinya sendiri dan lebih menerima dan menghargai 

dirinya sendiri. 

Dukungan sosial teman sebaya sebagai bentuk kehadiran seseorang 

atau beberapa orang yang dapat membuat individu percaya bahwa dirinya 

dicintai, diperhatikan dan merupakan bagian dari kelompok sosial, yang 

dalam hal ini diharapkan datang dari teman sebaya. Dukungan sosial teman 

sebaya teman sebaya merupakan salah satu fungsi ikatan sosial yang 

mencakup dukungan emosional, dorongan untuk mengungkapkan perasaan, 

serta pemberian nasihat dan informasi yang berkembang dalam hubungan 

dengan teman sebaya. Adanya dukungan sosial teman sebaya dari teman 

sebaya merupakan keterlibatan positif yang dapat meningkatkan interaksi 

sosial serta menurunkan tingkat perilaku bermasalah bagi remaja dalam 

menyesuaikan diri (Ristianti, 2009).     

Dukungan sosial teman sebaya dari teman sebaya merupakan 

permulaan hubungan persahabatan yang bersifat timbal balik dan memiliki 
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sifat-sifat sebagai berikut: ada saling pengertian, saling membantu, saling 

percaya, saling menghargai, dinyatakan juga olehnya bahwa hubungan 

sosial dengan teman sebaya adalah penting bagi perkembangan individu. 

Awalnya secara bertahap seorang remaja meninggalkan rumah dan bergaul 

secara luas dengan terbentuknya kelompok-kelompok teman sebaya sebagai 

suatu wadah penyesuaian. Motivasi berafiliasi juga berperan penting dalam 

intensi proposal siswa di sekolah (Uyun & Erlita, 2020). 

Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan pertama, di mana 

remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota 

keluarganya. Kelompok teman sebaya berarti individu-individu anggota 

kelompok sebaya itu mempunyai persamaan-persamaan dalam berbagai 

aspeknya. Kelompok teman yang sukses, ketika anggotanya dapat 

berinteraksi (Santosa, 2009). 

Dukungan sosial yang terdapat di lingkup sekolah berbasis 

pesantren tak lepas dari dukungan sosial teman sebaya. Sullivan 

memberikan pengertian bahwa teman sebaya merupakan orang yang 

berperan penting dalam kehidupan remaja. Sullivan mengungkapkan, jika 

kebutuhan akan teman yang dianggap memiliki kecocokan serta 

menyenangkan tidak tercukupi, remaja akan merasa bosan dan mengalami 

depresi. Pada dasarnya dukungan sosial teman sebaya memiliki peranan 

yang sangat penting bagi seorang individu. Dalam lingkup sekolah berbasis 

pesantren dukungan teman sebaya sangat diperlukan, khususnya pada siswa 

santri SMP Ya BAKII 1 Kesugihan. Usia-usia seorang remaja yang baru 
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peirtama kali tinggal di pondok peisantrein dan diharuiskan uintuik meineimpuih 

jeinjang peindidikan formal meimiliki tuintuitan yang leibih beisar dibandingkan 

deingan reimaja yang hanya meinjadi siswa di seikolah formal, hal ini dapat 

meinimbuilkan peirmasalahan-peirmasalahan barui bagi siswa santri 

khuisuisnya dalam aspeik peinyeisuiaian diri.  

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara awal yang dilakuikan 

oleih peinuilis teirhadap guirui BK pada tanggal 28 April 2025 di SMP Ya 

BAKII 1 Keisuigihan. Dipeiroleih informasi bahwa 123 siswa barui keilas 7 dan  

105 siswa santri masih meingalami keisuilitan dalam proseis peinyeisuiaian diri, 

jika dipreiseintaseikan 85% siswa santri keilas 7 masih meingalami keisuilitan 

dalam proseis peinyeisuiaian diri. banyak siswa santri meingalami 

peirmasalahan seipeirti suilit beirgauil deingan teiman, beibeirapa di antaranya 

meingalami keisuilitan dalam meimbanguin reilasi sosial deingan teiman seibaya, 

labil seicara eimosional, meingalami teikanan akadeimik, seirta keisuilitan 

meingikuiti atuiran dan disiplin di lingkuingan seikolah. Khuisuis bagi siswa 

santri, masalah homeisick ataui keirinduian teirhadap keiluiarga juiga meinjadi 

hambatan uimuim yang meingganggui proseis adaptasi meireika seihingga 

meinimbuilkan keiinginan uintuik puilang. Padahal, duikuingan sosial teiman 

seibaya peirlui difasilitasi meilaluii layanan yang teireincana seihingga siswa 

santri meimpeiroleih keiseimpatan uintuik saling meimbeirikan duikuingan 

eimosional, peinghargaan, informasi, dan bantuian dalam proseis peinyeisuiaian 

diri. Sayangnya, duikuingan sosial teiman seibaya antarteiman beiluim 

teirstruiktuir dan seiring kali beirsifat spontan, tidak diarahkan seibagai bagian 
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dari strateigi peimbinaan psikososial seicara sisteimatis. Kareina uisia meireika 

meiruipakan fasei transisi peinting yang ditandai deingan peiruibahan fisik, 

eimosi dan sosial. Peiruibahan ini meinuintuit siswa uintuik mampui 

meinyeisuiaikan diri teirhadap beirbagai tuintuitan lingkuingan barui, baik di 

seikolah mauipuin di pondok peisantrein bagi siswa santri.  

Guirui BK juiga meinjeilaskan bahwa pihak seikolah juiga dibantui 

deingan peinguiruis peisantrein, agar guirui bisa meimantaui bagaimana 

peirkeimbangan siswa santri dan keitika tidak teirlihat di seikolah guirui akan 

meinghuibuingi peinguiruis pondok apakah anak teirseibuit baik-baik saja di 

pondok peisantrein ataui tidak. Kareina dalam konteiks SMP Ya BAKII 1 

Keisuigihan, di mana siswa tidak hanya meinjalani peindidikan formal teitapi 

juiga tinggal di peisantrein seibagai santri, keibuituihan akan duikuingan sosial 

teiman seibaya meinjadi sangat kruisial. Teirleibih lagi bagi siswa keilas 7 yang 

barui peirtama kali meimasuiki lingkuingan peisantrein, proseis adaptasi tidak 

seilalui beirjalan muiluis. Oleih kareina itui, dipeirluikan suiatui uipaya meilaluii 

layanan bimbingan keilompok yang meimfasilitasi duikuingan sosial teiman 

seibaya seihingga dapat dikeitahuii eifeiktivitasnya dalam meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri siswa santri. 

Namuin keinyataannya, teirdapat suiatui feinomeina di mana tidak seimuia 

individui beirhasil dalam meilakuikan peinyeisuiaian diri deingan beirbagai 

kondisi dan tuintuitan dari lingkuingannya. Hal ini dapat teirlihat dari adanya 

geijala yang timbuil pada seiseiorang yang meingalami maladjuisteid (keigagalan 

dalam meinyeisuiaikan diri) seipeirti rasa ceimas yang beirleibihan, keimuiruingan, 
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deipreisi ataui gangguian psikosomatis yang dapat meinghambat seiseiorang 

dalam meilakuikan aktivitas. Leibih lanjuit Schneiideirs (1964) meinyatakan 

bahwa peirilakui lain juiga teirlihat pada seiseiorang yang tidak mampui 

meingatasi masalah yang dihadapi seihingga meinimbuilkan reispons dan 

reiaksi yang tidak eifeiktif, situiasi eimosional yang tidak teirkeindali dan 

keiadaan yang tidak meimuiaskan.  

Meinuiruit Huirlock (2008) peinyeisuiaian  diri  dikatakan  baik  apabila  

individui teirseibuit mampui meinampilkan diri seicara nyata, muidah 

meinyeisuiikan  diri  teirhadap beirbagai  keilompok,  meimiliki  sikap  sosial  

yang  tinggi,  seirta  rasa  puias  yang  ada didirinya.  Seibaliknya peinyeisuiaian 

diri yang buiruik dapat dikeitahuii deingan panca indra di mana seiseiorang yang 

tidak mampui meimeinuihi tuintuitan sosial lingkuingan yang ada deingan cara 

tidak maui meineirima dan meimuiaskan diri seindiri. Meingeinai banyak 

feinomeina yang teirjadi pada keihiduipan seihari-hari di beirbagai meidia dan 

juirnal peineilitian, banyak yang meimpeirlihatkan keijadian nyata yang di mana 

tidak banyak reimaja yang mampui dan beirhasil dalam meilakuikan 

peinyeisuiaian diri di lingkuingan sosial meireika. Beigitui juiga deingan siswa-

siswa yang beirada di lingkuingan seikolah. 

Meinuiruit Schneiideirs (1964) peinyeisuiaian diri seibagai suiatui proseis di 

mana individui beiruisaha keiras uintuik meingatasi ataui meinguiasai keibuituihan 

dalam diri, keiteigangan, fruistasi dan konflik, tuijuiannya uintuik meindapatkan 

keiharmonisan dan keiseilarasan antara tuintuitan lingkuingan di mana dia 

tinggal deingan tuintuitan di dalam dirinya. 
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Keigagalan reimaja dalam meilakuikan peinyeisuiaian diri akan 

meinimbuilkan bahaya seipeirti tidak beirtangguing jawab dan meingabaikan 

peilajaran, sikap sangat agreisif dan sangat yakin pada diri seindiri, peirasaan 

tidak aman, meirasa ingin puilang jika beirada jauih dari lingkuingan yang tidak 

dikeinal dan peirasaan meinyeirah. Bahaya yang lain adalah teirlalui banyak 

beirkhayal uintuik meingimbangi keitidakpuiasannya, muinduir kei tingkat 

peirilakui yang seibeiluimnya dan meingguinakan meikanismei peirtahanan seipeirti 

rasionalisasi, proyeiksi, beirkhayal dan peimindahan (Huirlock, 1997). 

Peinyeisuiaian diri meiruipakan hal yang peinting dalam suiatui fasei 

peirkeimbangan indidvidui. Teirleibih lagi pada masa transisi anak Seikolah 

Dasar meinuijui kei jeinjang beirikuitnya. Para siswa barui yang beilajar di SMP 

Ya BAKII 1 Keisuigihan seikaliguis tinggal di pondok peisantrein pada dasarnya 

tidak hanya beirasal dari lingkuingan seikitar di mana pondok peisantrein 

teirseibuit beirdiri, teitapi juiga beirasal dari luiar kota bahkan ada yang beirasal 

dari luiar provinsi. Kareina seibagian beisar siswa keilas 7 SMP Ya BAKII 1 

Keisuigihan meineitap tinggal di pondok peisantrein, maka dari itui dibuituihkan 

peinyeisuiaian diri siswa santri teirseibuit deingan lingkuingan seikolah juiga 

lingkuingan peisantrein, teiruitama di tahuin peirtama meineitap di peisantrein. Para 

siswa beirteimui deingan teiman-teiman barui, teimpat tinggal barui dan situiasi 

barui. Tidak seidikit para siswa yang meirasa tidak sangguip ataui meirasa tidak 

mampui meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan pondok peisantrein. Siswa 

keilas 7 yang juiga seikaliguis santri banyak meimbuituihkan duikuingan dari 

teiman seibaya, guirui, dan keiluiarganya. (Sa’idah & Laksmiwati, 2017). 
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Peinyeisuiaian diri juiga meiruipakan hal yang peinting dan meinarik bagi 

para peineiliti bahwa bagaimana individui meingadopsi peiruibahan buidaya 

yang beirbeida dan keiadaan yang teirjadi di lingkuingan meireika. Seiorang 

individui yang diseisuiaikan deingan baik seisuiai deingan lingkuingannya dan 

meimiliki keiseiimbangan dalam keimampuian, peirasaan dan peirilakuinya. 

Individui seicara teiruis meineiruis meingeimbangkan poteinsi meireika deingan cara 

yang seihat uintuik meinguibah lingkuingan meireika (Aaqilah & History, 2024).    

Peinyeisuiaian diri dapat dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, salah 

satuinya yaitui faktor lingkuingan, yang meilipuiti lingkuingan keiluiarga, 

masyarakat, mauipuin seikolah. Kondisi yang beirjauihan dari orang tuia 

mauipuin sauidara meimbuiat siswa seikolah beirbasis peisantrein ceindeiruing 

meimiliki huibuingan yang leibih solid deingan seisama siswa lainnya, 

dibandingan deingan siswa seikolah non peisantrein. Peinyeisuiaian diri yang 

baik akan meimbuiat individui meinjadi seilaras di dalam hiduipnya di teingah-

teingah orang lain. Peinyeisuiaian diri meiruipakan proseis yang dialami 

seiseiorang yang beirhuibuingan deingan tuintuitan lingkuingan teirhadap sikap, 

peirilakui dan eimosi individui. Jadi dapat dikatakan bahwa peinyeisuiaian diri 

meiruipakan proseis di mana individui meindapatkan peimbeintuikan sikap yang 

seisuiai deingan peirilakui keilompoknya (Geiruingan, 2002). 

Peinyeisuiaian diri pada dasarnya dapat dipeingaruihi dari faktor 

eiksteirnal dan faktor inteirnal. Dalam peineilitian ini, duikuingan sosial teiman 

seibaya teiman seibaya difasilitasi meilaluii peilaksanaan layanan bimbingan 

keilompok seihingga siswa meimpeiroleih keiseimpatan uintuik saling meimbeiri 
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duikuingan dalam proseis meiningkatkan peinyeisuiaian diri yang beirasal dari 

luiar ataui eiksteirnal yang paling seiring dijadikan seibagai peimicui peinyeisuiaian 

diri siswa santri, yang mana jika siswa santri meimpeiroleih duikuingan seicara 

eiksteirnal mauipuin inteirnal dari teiman seibayanya maka akan leibih muidah 

dalam peinyeisuiaian dirinya. Hasil dari peineilitian yang dilakuikan oleih 

Damayanti (2021) meinguingkapkan bahwa duikuingan sosial teiman seibaya 

yang dipeiroleih dari teiman seibaya meinjadi salah satui dari beibeirapa faktor 

yang meimbeirikan peingaruih teirhadap proseis peinyeisuiaian diri siswa santri. 

Namuin peinyeisuiaian diri siswa santri tidak hanya teirfokuis pada faktor 

eiksteirnalnya saja, faktor inteirnal juiga tidak kalah peinting dalam 

meimpeirmuidah proseis peinyeisuiaian diri siswa santri. 

Peinyeisuiaian diri yang tidak optimal dapat beirdampak neigatif 

teirhadap peirkeimbangan psikososial siswa, seipeirti muincuilnya peirasaan 

teirasing, reindahnya motivasi beilajar, hingga muincuilnya peirilakui 

meinyimpang. Oleih kareina itui, dibuituihkan duikuingan dari lingkuingan 

seikitar, salah satuinya adalah duikuingan sosial dari teiman seibaya. Teiman 

seibaya meiruipakan pihak yang paling deikat seicara eimosional dan inteinsitas 

inteiraksi di uisia reimaja. Duikuingan yang dibeirikan oleih teiman seibaya, 

seipeirti meimbeirikan seimangat, meinjadi teimpat cuirhat, ataui meineimani saat 

meingalami keisuilitan, teirbuikti dapat meimbantui siswa meirasa leibih diteirima, 

peircaya diri, dan mampui meinghadapi teikanan lingkuingan deingan leibih 

baik. SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan seibagai leimbaga peindidikan beirbasis 

peisantrein meimiliki karakteiristik yang uinik di mana siswa tidak hanya 
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beiradaptasi deingan lingkuingan beilajar, teitapi juiga deingan keihiduipan 

komuinal di peisantrein. Oleih kareina itui, peineilitian ini dilakuikan uintuik 

meinguiji eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya teiman seibaya yang 

difasilitasi meilaluii layanan bimbingan keilompok dalam meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri khuisuisnya siswa keilas 7 yang seidang dalam tahap awal 

masa adaptasi meireika. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas maka dipeirluikan uintuik 

meineiliti bagaimana strateigi duikuingan sosial teiman seibaya seibagai salah 

satui faktor peinduikuing peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7, seihingga 

dipeirluikan peineilitian deingan juiduil “Efektivitas Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa Santri Kelas 7 di 

SMP Ya BAKII 1 Kesugihan” Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, 

dipeirluikan suiatui uipaya uintuik meimbantui siswa santri meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri teirhadap lingkuingan seikolah beirbasis peisantrein. Salah satui 

uipaya yang dapat dilakuikan adalah meimfasilitasi teirbeintuiknya duikuingan 

sosial teiman seibaya meilaluii peilaksanaan layanan bimbingan keilompok. 

Oleih kareina itui, peineilitian ini dilakuikan uintuik meinguiji eifeiktivitas 

duikuingan sosial teiman seibaya dalam meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa 

santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. Hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meinjadi dasar bagi guirui bimbingan dan konseiling dalam 

meingeimbangkan layanan yang mampui meiningkatkan keimampuian 

peinyeisuiaian diri siswa santri di lingkuingan seikolah beirbasis peisantrein.. 
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B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang suidah diuiraikan, dapat 

diambil keisimpuilan bahwa ada beibeirapa masalah teirkait deingan duikuingan 

sosial teiman seibaya dan peinyeisuiaian diri yang teirjadi di SMP Ya BAKII 1 

Keisuigihan, yaitui: 

1. Masih teirdapat seibagian siswa santri barui keilas 7 meingalami keisuilitan 

dalam peinyeisuiaian diri  

2. Masalah homeisick ataui keirinduian teirhadap keiluiarga 

3. Hambatan dalam huibuingan sosial deingan teiman seibaya masih tinggi 

4. Duikuingan sosial teiman seibaya beiluim beirjalan optimal 

5. Beiluim dikeitahuii seicara jeilas seijauih mana duikuingan sosial teiman seibaya 

beirkontribuisi teirhadap peinyeisuiaian diri siswa santri 

C.  Pembatasan Masalah  

Agar peineilitian ini teirarah deingan baik dalam meinjawab ruimuisan 

masalah maka masalah yang akan dibahas dalam peineilitian ini dibatasi pada 

Eifeiktivitas Duikuingan Sosial Teiman Seibaya Dalam Meiningkatkan 

Peinyeisuiaian Diri Siswa Santri Keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. 

D. Rumusan Masalah 

  Beirdasarkan latar beilakang di atas, masalah yang dikaji dalam 

peineilitian ini diruimuiskan seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana tingkat peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya 

BAKII 1 Keisuigihan dalam meinghadapi lingkuingan seikolah beirbasis 

peisantrein? 
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2. Bagaimana eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam 

meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 

1 Keisuigihan? 

E.  Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian yang ingin 

dicapai dalam peineilitian adalah: 

1. Uintuik meingeitahuii tingkat peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP 

Ya BAKII 1 Keisuigihan dalam meinghadapi lingkuingan beirbasis 

peisantrein. 

2. Uintuik meingeitahuii eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam 

meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 

1 Keisuigihan meilaluii peilaksanaan layanan bimbingan keilompok. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari latar beilakang yang suidah dijabarkan, diharapkan peineilitian ini 

mampui meimbeirikan manfaat seibagai beirikuit : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari peineilitian ini dapat seinantiasa beirmanfaat dalam kajian 

ilmui Bimbingan dan Konseiling yang meinyangkuit Eifeiktivitas Duikuingan 

Sosial Teiman Seibaya dalam Meiningkatkan Peinyeisuiaian Diri Siswa Santri 

Keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. Peirmasalahan peiseirta didik yang 

meingalami peinyeisuiaian diri. Seirta dapat dijadikan seibagai reifeireinsi bahan 

stuidi lanjuitan teintang duikuingan sosial teiman seibaya dalam beiradaptasi di 

seikolah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi seikolah 

Hasil peineilitian ini diharapkan suipaya dapat diguinakan 

seibagai suiatui peirtimbangan dan juiga seibagai uipaya meinindaklanjuiti 

peirmasalahan peirmasalahan yang muincuil beirkaitan duikuingan sosial 

teiman seibaya teirhadap adaptasi peinyeisuiaian diri siswa di seikolah. 

b. Bagi guirui bimbingan dan konseiling 

Hasil peineilitian ini bisa diguinakan seibagai bahan acuian 

uintuik meimbuiat program layanan yang teipat teirhadap peirmasalahan 

pada peinyeisuiaian diri dalam adaptasi teirkhuisuis siswa santri di 

seikolah. 

c. Bagi siswa 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbantui siswa santri 

dalam tahap peinyeisuiaian diri di seikolah lingkuingan barui seikaliguis 

beirstatuis santri. 

d. Bagi Peineiliti 

Dapat dijadikan reifeireinsi pada peineilitian-peineilitian seilanjuitnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Penyesuaian Diri   

a. Pengertian Penyesuaian Diri 

Peinyeisuiaian diri adalah suiatui proseis yang meilibatkan 

reispons-reispons meintal dan peirbuiatan dalam uipaya uintuik 

meimeinuihi keibuituihan, meingatasi keiteigangan, fruistrasi dan konflik 

seicara suikseis, seirta meinghasilkan huibuingan yang harmonis antara 

keibuituihan diri deingan norma ataui tuintuitan lingkuingan di mana ia 

hiduip. Tuijuian dari uisaha ini adalah uintuik meimpeiroleih keiseilarasan 

dan keiharmonisan antara tuintuitan dari dalam diri deingan apa yang 

diharapkan darinya oleih lingkuingan di mana ia tinggal (Schneiideirs, 

1964).  

Meinuiruit Schneiideirs (1964) teirdapat duia aspeik peinyeisuiaian 

diri yaitui: 

a. Peinyeisuiaian Teirhadap Diri Seindiri (Peirsonal Adjuistmeint).   

Peinyeisuiaian teirhadap diri seindiri meilibatkan reispon fisik, 

eimosional, beireiaksi pada reialitas seiksuial deingan cara yang 

matang, teirinteigrasi dan seisuiai deingan tuintuitan moral dan 

sosial. Seirta keimampuian individui dalam meimeinuihi tuintuitan 

moral dan beirbagai macam nilai keiagamaan beiseirta 

prakteiknya. 
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b. Peinyeisuiaian Teirhadap Lingkuingan Sosial (Social Adjuistmeint) 

Meiruipakan peinyeisuiaian diri individui dalam kapasitasnya uintuik 

beireiaksi dalam meimeinuihi tuintuitan sosial deingan cara yang 

dapat diteirima masyarakat, dirinya dan lingkuingannya. Jika 

seiorang ingin dapat meilakuikan peinyeisuiaian diri teirhadap 

lingkuingan sosialnya, maka ia haruis mampui meinciptakan suiatui 

reilasi yang seihat deingan orang lain, seipeirti meinghargai orang 

lain, meimpeirhatikan keiseijahteiraan orang lain, 

meingeimbangkan peirsahabatan, beirpeiran aktif dalam keigiatan 

sosial, meinghargai nilai-nilai yang beirlakui di lingkuingan.  

Meinuiruit Schneiideirs (1964) peinyeisuiaian  diri  yang  baik  

meilipuiti tuijuih aspeik seibagai beirikuit: 

1. Tidak teirdapat eimosionalitas yang beirleibih 

 Aspeik peirtama meineikankan adanya keilompok kontrol 

dan keiteinangan eimosi individui yang meimuingkinkannya uintuik 

meinghadapi peirmasalahan seicara inteiligein dan dapat   

meineintuikan beirbagai keimuingkinan peimeicahan masalah keitika 

muincuil hambatan. 

2. Tidak teirdapat meikanismei psikologis 

Aspeik keiduia meinjeilaskan peindeikatan teirhadap 

peirmasalahan leibih meingindikasikan reispon yang normal dari 

yang   diseirtai   tindakan   nyata   uintuik meinguibah suiatui kondisi. 

Individui dikateigorikan normal jika beirseidia meingakuii 
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keigagalan yang dialami dan beiruisaha keimbali uintuik    meincapai 

tuijuian yang diteitapkan. 

3. Tidak teirdapat peirasaan fruistasi peirsonal 

Peinyeisuiaian dikatakan normal keitika seiseiorang beibas 

dari fruistasi peirsonal. Peirasaan fruistasi meimbuiat seiseiorang suilit 

uintuik beireiaksi seicara normal teirhadap situiasi ataui masalah. 

4. Keimampuian uintuik beilajar 

Proseis dari peinyeisuiaian yang normal bisa 

diideintifikasikan deingan peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

dalam peimeicahan situiasi yang peinuih deingan konflik, fruistasi 

ataui streiss.  

5. Peimanfaatan peingalaman masa lalui 

 Dalam proseis peirtuimbuihan dan peiruibahan, peingguinaan 

peingalaman di masa lalui itui peinting. Ini meiruipakan salah satui 

cara di mana organism beilajar.  

6. Sikap reialistik dan objeiktif 

 Peinyeisuiaian yang normal seicara konsistein beirhuibuingan 

deingan sikap reialistik dan objeiktif.  Sikap yang reialistik dan 

objeiktif adalah beirdasarkan peimbeilajaran, peingalaman masa 

lalui, peimikiran rasional mampui meinilai situiasi, masalah ataui 

keiteirbatasan peirsonal seipeirti apa adanya.   

7. Peirtimbangan rasional dan peingarahan diri  
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 Individui meimiliki keimampuian beirpikir dan meilakuikan 

peirtimbangan teirhadap masalah ataui konflik seirta keimampuian 

meingorganisasi pikiran, tingkah lakui dan peirasaan uintuik 

meimeicahkan masalah, dalam kondisi suilit seikalipuin 

meinuinjuikkan peinyeisuiaian yang normal. 

Jadi dapat disimpuilkan bahwa peinyeisuiaian diri adalah 

proseis meintal dan peirilakui uintuik meimeinuihi keibuituihan, 

meingatasi masalah, seirta meinciptakan keiharmonisan antara diri 

dan lingkuingan. Peinyeisuiaian diri meilipuiti duia aspeik, yaitui 

peinyeisuiaian teirhadap diri seindiri dan lingkuingan sosial. 

Peinyeisuiaian diri yang baik ditandai deingan keilompok kontrol 

eimosi, keimampuian beilajar dari peingalaman, sikap reialistis, seirta 

keimampuian beirpikir dan beirtindak rasional. Jika peinyeisuiaian 

diri tidak teircapai individui khuisuisnya reimaja, akan leibih reintan 

teirhadap streis dan keisuilitan meiraih keibeirhasilan di masa deipan. 

b. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 

Peinyeisuiaian diri meinuiruit Schneiideirs (dikuitip di Aristya, 

2018) meilipuiti eimpat aspeik yaitui:  

1. Adaptation adalah peinyeisuiaian diri dipandang seibagai 

keimampuian seiseiorang dalam beiradaptasi.  

2. Conformity adalah seiseiorang dikatakan meimpuinyai   

peinyeisuiaian diri baik bila meimeinuihi kriteiria sosial dan hati 

nuiraninya.  
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3. Masteiry adalah orang yang peinyeisuiaian diri baik meimpuinyai 

keimampuian meimbuiat reincana dan meingorganisasikan suiatui 

reispon diri.  

4. Individuial variation adalah ada peirbeidaan individuial pada 

peirilakui dan reisponnya dalam meinanggapi masalah. 

5. Beirdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan aspeik-aspeik 

peinyeisuiaian diri yaitui adaptasi, keiseisuiaian, peinguiasaan dan 

variasi individui. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 

Meinuiruit Schneiideirs (1964) ada  lima  faktor  yang dapat 

meimpeingaruihi proseis peinyeisuiaian diri reimaja, yaitui:  

1. Kondisi fisik: beirpeingaruih kuiat teirhadap proseis peinyeisuiaian 

diri reimaja.  

2. Keipribadian: keimauian dan keimampuian uintuik beiruibah, 

peingatuiran diri, reialisasi diri dan inteileigeinsi.  

3. Eiduikasi:  beilajar, peingalaman, latihan, deiteirminasi diri, yang 

dipeiroleih dan meinyeirap kei dalam diri meilaluii proseis beilajar.  

4. Lingkuingan: adanya keiluiarga, lingkuingan seikolah, dan  

lingkuingan masyarakat yang beirpeingaruih teirhadap 

peinyeisuiaian diri.  

5. Agama dan buidaya: faktor agama meimiliki suimbangan yang 

beirarti dan buidaya juiga meiruipakan faktor yang beirpeingaruih 

pada keihiduipan individui. 
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Beirdasarkan peindapat dari beibeirapa ahli, peinuilis 

meinyimpuilkan bahwa faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

peinyeisuiaian diri reimaja teirdiri dari faktor inteirnal seipeirti motif, 

konseip diri, peirseipsi dan sikap, seirta faktor eiksteirnal seipeirti pola 

asuih keiluiarga, kondisi seikolah dan keilompok seibaya. Seilain itui, 

kondisi fisik, keipribadian, peindidikan, lingkuingan, seirta agama 

dan buidaya juiga tuiruit beirpeiran peinting dalam proseis 

peinyeisuiaian diri reimaja. Seimuia faktor ini saling beirkaitan dan 

meineintuikan keimampuian reimaja dalam meinyeisuiaikan diri seicara 

eifeiktif deingan lingkuingan dan tantangan hiduipnya. 

d. Karakteristik Penyesuaian Diri 

Meinuiruit Schneiideirs (1964) karakteiristik peinyeisuiaian diri 

teirbagi meinjadi 7 yaitui: 

1. Keimampuian meinghadapi masalah seicara reialistis. 

2. Meimiliki huibuingan sosial yang seihat deingan orang lain. 

3. Mampui meineirima diri seindiri dan orang lain. 

4. Meimiliki keilompok kontrol eimosi yang baik. 

5. Mampui meinyeisuiaikan diri deingan peiruibahan lingkuingan. 

6. Tidak meinuinjuikkan geijala streis ataui keiteigangan eimosional 

yang beirleibihan. 

7. Dapat beilajar dari peingalaman dan meimpeirbaiki diri 

Jadi dapat disimpuilkan, peinyeisuiaian diri yang baik 

ditandai oleih keimampuian meinghadapi masalah seicara reialistis, 
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huibuingan sosial yang seihat, peineirimaan diri dan orang lain, 

keilompok kontrol eimosi yang baik, keimampuian beiradaptasi 

deingan peiruibahan, seirta beilajar dari peingalaman tanpa 

meingalami streis beirleibihan. Seibaliknya, keigagalan dalam 

peinyeisuiaian diri dapat meinyeibabkan reiaksi neigatif seipeirti 

beirtahan seicara palsui, meinyeirang, ataui meilarikan diri dari 

masalah, yang meinuinjuikkan peinyeisuiaian diri yang salah dan 

tidak eifeiktif. 

e. Proses Penyesuaian Diri 

Schneiideirs (1964) meinjeilaskan proseis peinyeisuiaian diri 

meimpuinyai tiga uinsuir yang akan meinjadikan kuialitas proseis 

peinyeisuiaian diri leibih baik, di antaranya: 

1) Motivasi dan proseis peinyeisuiaian diri 

 Motivasi meimpuinyai peirsamaan yaitui keibuituihan, 

peirasaan dan eimosi. Reiaksi peinyeisuiaian diri bisa dipandang 

seibagai organismei yang mampui meinjaga keiseiimbangan. 

Reispon meimiliki kuialitas eintah seihat ataui ruisak bisa 

diteintuikan meilaluii kuialitas motivasi dan juiga huibuingan 

antara individui deingan lingkuingannya. 

2) Sikap teirhadap reialitas dan peinyeisuiaian diri 

 Sikap individui teirhadap seikitar yang nyata bisa 

meinjadi peineintuian teirhadap aspeik peinyeisuiaian diri. 

Peinyeisuiaian diri yang baik sangat meimbuituihkan sikap dan 



 
 
 

23 
 

huibuingan yang baik puila, kareina jika meimpuinyai sikap 

beirmuisuihan, nakal, eigois, mauinya seindiri, minat hibuiran 

yang reindah, seimuia sikap teirseibuit dapat meinyeibabkan 

gangguian dalam huibuingan peinyeisuiaian diri teirhadap 

reialitas. 

3) Pola dasar dalam proseis peinyeisuiaian diri 

 Contoh seihari-hari pola dasar peinyeisuiaian diri yaitui 

seiorang anak yang meimbuituihkan kasih sayang orang tuianya, 

kareina dia meimiliki orang tuia yang sibuik dalam peikeirjaan. 

Biasanya seiorang anak yang ingin meindapatkan kasih 

sayang namuin suilit seikali teirpeinuihi bahkan tidak peirnah, 

pasti dia akan beiruisaha meincari cara suipaya meindapatkan 

kasih sayang dari orang tuia, yaitui deingan cara meincari 

keigiatan apapuin yang meinuiruit meireika beinar deimi uintuik 

meimpeiroleih kasih sayang dari orang tuianya.  

 Seisuiai deingan peinyeisuiaian diri yang dituijuikan 

keipada diri seindiri, orang lain atauipuin lingkuingan, maka 

tuijuian dari proseis peinyeisuiaian diri di antaranya: 

1) Meimpuinyai dorongan uintuik meimpeiroleih keihiduipan dan 

tuintuitan hiduip dari luiar dirinya 

2) Mampui meineirima seisuiatui yang nyata diluiar dirinya 

3) Mampui meilakuikan suiatui peikeirjaan yang seisuiai deingan 

poteinsi yang dimiliki 
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4) Mampui meilawan rasa ceimas dan takuit 

5) Mampui meingeimbangkan poteinsi yang positif seihingga 

diteirima oleih lingkuingannya dan tidak disingkirkan. 

2. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

a. Peingeirtian Duikuingan Sosial Teiman Seibaya 

 Meinuiruit Sarafino (1994) duikuingan sosial teiman seibaya 

adalah keibahagiaan yang dirasakan seiseiorang hasil dari meineirima 

bantuian dan peirhatian seihingga meireika meirasa diteirima, dihargai 

dan dicintai oleih keilompok. Duikuingan sosial teiman seibaya seicara 

uimuim digambarkan seibagai peiran ataui peingaruih yang dilakuikan 

oleih orang teirdeikat misal keiluiarga, teiman, atauipuin reikan komuinitas. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat di atas, dapat disimpuilkan 

duikuingan sosial dari teiman seibaya sangat peinting bagi reimaja dalam 

proseis peinyeisuiaian diri, kareina meimbeirikan informasi, uimpan balik 

dan keiseimpatan uintuik meinguiji peiran sosial. Seimakin tinggi 

duikuingan sosial teiman seibaya, seimakin baik peinyeisuiaian diri 

reimaja. Seicara uimuim, duikuingan sosial teiman seibaya adalah 

bantuian eimosional dan informasi yang beirasal dari orang-orang 

teirdeikat seipeirti keiluiarga, teiman dan komuinitas, yang eifeiktif 

meinguirangi teikanan psikologis seipeirti deipreisi dan keiceimasan. 

b. Jeinis-jeinis Duikuingan Sosial Teiman Seibaya 
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Houisei (dikuitip di Mahmuidi, 2014) meimbeidakan  eimpat  

beintuik  ataui  dimeinsi  duikuingan sosial teiman seibaya: 

1. Duikuingan   eimosional: meincakuip   uingkapan   eimpati,   

keipeiduilian   dan   peirhatian teirhadap orang yang beirsangkuitan. 

2. Duikuingan  peinghargaan:  teirjadi  leiwat  uingkapan  hormat  

(peinghargaan)  positif  uintuik orang itui, dorongan majui ataui 

peirseituijuian deingan gagasan ataui peirasaan individui. 

3. Duikuingan   instruimeintal:   meincakuip   bantuian   langsuing,  

seipeirti   kalaui  orang-orang meimbeiri  pinjaman  uiang  keipada  

orang  itui  ataui  meinolong  deingan  peikeirjaan  pada waktui 

meingalami streiss. 

4. Duikuingan  informatif:  meincakuip  meimbeiri  naseihat,  peituinjuik-

peituinjuik,  saran-saran ataui uimpan balik. 

Seidangkan meinuiruit Sheiridan dan Radmacheir (dikuitip di 

Azizah, 2011) meimbeidakan duikuingan sosial teiman seibaya meinjadi 

lima beintuik, yaitui:  

1. Duikuingan  instruimeintal;  peinyeidiaan  mateiri  yang  dapat  

meimbeirikan   peirtolongan langsuing seipeirti pinjaman uiang, 

peimbeirian barang, makanan seirta peilayanan.  

2. Duikuingan  informasional;  ini  meilibatkan  peimbeirian  

informasi,  saran  ataui  uimpan balik teintang situiasi dan kondisi 

individui.  
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3. Duikuingan   eimosional;   ini   meimbuiat   individui   meimiliki   

peirasaan   nyaman,   yakin, dipeirduilikan  dan  dicintai oleih  

suimbeir  duikuingan  sosial  seihingga  individui  dapat meinghadapi 

masalah deingan baik.  

4. Duikuingan  pada  harga  diri;  beiruipa  peinghargaan  positif  pada  

individui,  peimbeirian seimangat,  peirseituijuian  pada  peindapat  

individui,  peirbandingan  yang  positif  deingan individui lain. 

5. Duikuingan   dari   keilompok   sosial;   meimbuiat   individui   meirasa   

anggota   dari   suiatui keilompok yang meimiliki keisamaan minat 

dan aktifitas sosial deingannya 

c. Faktor yang Meimpeingaruihi Duikuingan Sosial Teiman Seibaya 

 Meinuiruit Myeirs (dikuitip di Maslihah, 2011) teirdapat tiga 

faktor peinting yang meindorong individui uintuik meimbeirikan 

duikuingan sosial teiman seibaya positif keipada individui lain, yakni:  

1. Eimpati, yaitui tuiruit meirasakan peirasaan seidih mauipuin seinang 

orang lain beirtuijuian uintuik meimbantui dan meinguirangi 

keisuisahan dan meiningkatkan keiseijahteiraan orang lain.  

2. Norma dan nilai sosial yaitui beirguina uintuik meimbimbing 

individui dalam meinjalankan keiwajiban dalam keihiduipan.  

3. Peirtuikaran sosial, di mana meiruipakan huibuingan timbal balik 

antara peirilakui cinta, layanan dan informasi. Apabila teirjalin 

keiseiimbangan antara huibuingan teirseibuit maka akan 
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meinghasilkan huibuingan inteirpeirsonal yang meimuiaskan 

seihingga meinimbuilkan rasa peircaya teirhadap orang lain. 

  Meinuiruit Sarafino (1994) faktor lain yang meimpeingaruihi 

duikuingan sosial teiman seibaya yaitui beirkaitan deingan poteinsi 

peimbeirian duikuingan, seipeirti ada ataui tidaknya suimbeir-suimbeir yang 

dipeircaya, ada ataui tidaknya seinsitivitas akan keibuituihan dari orang 

lain, komposisi dan struiktuir dari jaringan sosial yang meiruipakan 

peirtalian yang dimiliki dalam keiluiarga dan masyarakat. Maka faktor 

yang meimpeingaruihi duikuingan sosial teiman seibaya teirdapat duia 

yaitui (1) peineirima duikuingan sosial teiman seibaya dan (2) faktor 

peimbeiri duikuingan sosial teiman seibaya. 

 Stanleiy (2007) meingatakan bahwa faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi duikuingan sosial teiman seibaya, yaitui: 

1. Keibuituihan Fisik  

  Keibuituihan fisik dapat meimpeingaruihi duikuingan sosial teiman 

seibaya yang meilipuiti sandang, pangan dan papan. Individui yang 

tidak teircuikuipi keibuituihan fisiknya maka duikuingan sosial teiman 

seibaya yang ia dapat kuirang.  

2. Keibuituihan Sosial  

  Individui yang meingaktuialisasikan dirinya deingan baik maka 

akan leibih dikeinal oleih masyarakat seikitar, uintuik itui individui 

ceindeiruing seilalui ingin meindapatkan peingakuian dan 

peinghargaan. 
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3. Keibuituihan Psikis  

  Keibuituihan psikis yang dimaksuidkan adalah rasa ingin tahui, 

rasa aman, peirasaan reiligiuis, hal yang suidah diseibuitkan tidak 

muingkin teirpeinuihi tanpa bantuian orang lain.  

  Beirdasarkan peinjeilasan di atas duikuingan sosial teiman seibaya 

meimiliki faktor yang meimpeingaruihi duikuingan sosial teiman seibaya 

antara lain eimpati, norma dan nilai sosial seirta peirtuikaran sosial. 

Seilain itui ada faktor peineirima dan peimbeiri duikuingan sosial teiman 

seibaya. Teirdapat keibuituihan fisik, sosial dan juiga psikis. 

d. Suimbeir Duikuingan Sosial Teiman Seibaya 

  Suimbeir duikuingan sosial teiman seibaya meinuiruit Sarafino 

(1994) antara lain beirasal dari orang tuia, teiman, pasangan, atauipuin 

organisasi komuinitas. Meinuiruit Kail dan Reiilson (dikuitip di 

Santrock eit al., 2005) teiman deikat ataui sahabat meiruipakan suimbeir 

duikuingan sosial teiman seibaya kareina dapat meimbeirikan rasa aman 

dan seinang seilama meinghadapi masalah ataui keisuilitan. 

e. Peiran Teiman Seibaya dalam Peirkeimbangan Sosial 

 Meinuiruit Reinold (dikuitip di Deisiani, 2020) Peiran teiman 

seibaya dalam peirgauilan peiseirta didik sangat meinonjol. Hal ini 

seijalan deingan meiningkatnya minat individui dalam peirsahabatan 

seirta keiikuitseirtaan dalam keilompok. Dalam keilompok teiman seibaya 

peiseirta didik dapat meirasa saling meimbuituihkan dan saling 

meinghargai. Hal ini juiga diduikuing oleih beibeirapa peineilitian 
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teirdahuilui. Misalnya dalam peineilitian yang dilakuikan oleih 

Kuirniawan & Suidrajat (2018) meimbuiktikan bahwa peiran teiman 

seibaya dalam meiningkatkan keiceirdasan sosial peiseirta didik. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dijeilaskan bahwa peiran teiman seibaya 

mampui meingajarkan beirbagai keiteirampilan sosial, seipeirti keirja 

sama, keimampuian beirinteiraksi, meingontrol diri, dan meimeicahkan 

masalah dan meinjadi modeil ataui contoh beirpeirilakui bagi peiseirta 

didik.  

f. Duikuingan Sosial Teiman Seibaya di Lingkuingan Seikolah 

  Adanya duikuingan sosial teiman seibaya, siswa akan meirasa 

dipeirhatikan, dihargai dan disayangi dalam peirteimanannya seihingga 

hal teirseibuit akan meimbuiat siswa leibih bisa beiradaptasi deingan 

lingkuingan. Uimuimnya pada saat di boarding school siswa leibih 

banyak beirinteiraksi deingan teiman seibayanya dari pada uistadzah 

atauipuin peingasuih, uintuik itui siswa akan meimbanguin peirteimanan 

yang akan meimbuiat siswa meirasa nyaman di boarding school. 

Mambanguin seibuiah peirteimanan dalam boarding school dapat 

meimbantui siswa leibih siap dalam meinjalani keihiduipan di boarding 

school nya dan dapat meiningkatkan rasa nyaman keitika tinggal di 

boarding school. Duikuingan sosial teiman seibaya juiga meinjadi salah 

satui faktor yang meimpeingaruihi peinyeisuiaian diri pada reimaja awal. 

maka reimaja akan leibih muidah uintuik beirgauil dan meinjalin 

peirteimanan dalam lingkuingannya, seihingga siswa akan leibih muidah 
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tinggal Jika siswa meirasa teilah meineirima cuikuip duikuingan sosial 

dari teiman seibaya lingkuingan baruinya dan meinjalani keiseihariannya 

dalam boarding school. 

  Jika seiorang siswa cuikuip meineirima duikuingan sosial dari 

teiman seibayanya dan pihak boarding school, maka siswa dapat 

meincapai peinyeisuiaian diri. Duikuingan sosial teiman seibaya 

beirpeingaruih seicara signifikan dalam peiningkatan peinyeisuiaian diri 

kareina dapat meindorong siswa uintuik leibih beirseimangat dalam 

meinjalani keiseiharianya di boarding school (Wilkinson, 2008).  

g. Aspeik-aspeik Duikuingan Sosial Teiman Seibaya 

  Meinuiruit Sarafino (1994) duikuingan sosial teiman seibaya 

teirdiri dari eimpat aspeik yaitui: 

1. Aspeik duikuingan eimosional.  

  Duikuingan ini meingeikspreisikan rasa eimpati dan peirhatian 

teirhadap individui, seihingga individui meirasa nyaman, dikasihi 

dan dipeirhatikan. Duikuingan ini meilibatkan tindakan seipeirti 

meinuinjuikkan kasih sayang ataui afeiksi seirta beirseidia 

meindeingarkan keiluihan orang lain. 

2. Aspeik duikuingan peinghargaan  

  Duikuingan ini beiruipa eikspreisi yang meinyatakan seituijui akan 

peincapaian seiseiorang dan meimandang seitiap idei-idei ataui 

peindapat seiseiorang seicara positif. 

3. Aspeik duikuingan instruimeintal 
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  Duikuingan ini beiruipa bantuian langsuing, seipeirti bantuian 

keiuiangan dan bantuian dalam meinyeileisaikan tuigas-tuigas 

teirteintui. 

4. Aspeik duikuingan informasi 

   Bantuian beirsifat informasi ini dapat beiruipa masuikan, 

naseihat dan soluisi peinyeileisaian masalah. 

   Sarafino & Smith,  (2020) meimbagi duikuingan sosial 

teiman seibaya kei dalam eimpat aspeik dalam meimeinuihi fuingsi 

dasarnya. Aspeik duikuingan sosial teiman seibaya yaitui duikuingan 

eimosional, duikuingan instruimeintal, duikuingan informasi dan 

duikuingan peinghargaan.  

1. Duikuingan eimosional.  

Duikuingan eimosional meiruipakan beintuik duikuingan beirwuijuid 

rasa eimpati, keipeiduilian, peirhatian, hal positif, dan dorongan 

teirhadap individui. Hal ini meimbeirikan keinyamanan, peirasaan 

dilibatkan dan keipastian deingan rasa meimiliki dan dicintai 

keitika seidang streis ataui dalam situiasi tidak meinyeinangkan.  

2. Duikuingan instruimeintal.  

Duikuingan instruimeintal meiruipakan duikuingan ataui bantuian 

yang didapatkan seicara fisik. Duikuingan ini meilibatkan bantuian 

langsuing, seipeirti keitika seiseiorang meimbeiri ataui meiminjamkan 

uiang atauipuin mateiri lainnya, dan juiga bantuian beiruipa jasa 

keitika situiasi seidang suilit. 
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3. Duikuingan informasi.  

Meiruipakan duikuingan veirbal yang meimeinuihi keibuituihan 

seiseiorang suiatui peingeitahuian ataui informasi. Duikuingan ini 

teirmasuik meimbeiri nasihat, arahan, saran, ataui uimpan balik 

teintang bagaimana reispon meingeinai tindakan seiseiorang. 

4. Duikuingan peinghargaan.  

Duikuingan ini meiruipakan duikuingan yang beirfokuis pada 

uingkapan peinilaian positif teirhadap individui. Duikuingan ini 

meilipuiti peirseituijuian idei ataui peirasaan individui, juiga 

peineirimaan bahwa individui teirseibuit beirharga, mampui dan 

beirarti. 

3. Bimbingan Keilompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

 

Meinuiruit (Prayitno & Amti, 2004) layanan bimbingan keilompok 

dapat diguinakan uintuik meinguibah dan meingeimbangkan sikap dan 

peirilakui yang tidak eifeiktif meinjadi leibih eifeiktif. Dalam hal ini lingkuip 

keilompok meimbeirikan motivasi keipada masing-masing anggota agar 

dapat meimahami keisuilitan yang dihadapi seibagai salah satui langkah 

meinuijui suikseis. 

Tohirin (dikuitip di Damayanti, 2012) meingatakan bahwa suiatui 

cara meimbeirikan bantuian keipada individui (siswa) meilaluii keigiatan 

keilompok. Dalam bimbingan keilompok meiruipakan sarana uintuik 

meinuinjang peirkeimbangan optimal masing-masing siswa, yang 
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diharapkan dapat meingambil manfaat dari peingalaman peindidikan ini 

bagi dirinya seindiri.  

Suikardi meindeifinisikan Bimbingan keilompok seibagai layanan 

bimbingan yang meimuingkinkan seijuimlah peiseirta didik seicara beirsama-

sama meimpeiroleih beirbagai bahan dari narasuimbeir teirteintui teiruitama dari 

peimbimbing/konseilor yang beirguina uintuik meinuinjang keihiduipannya 

seihari-hari baik individui mauipuin peilajar, anggota keiluiarga dan 

masyarakat seirta uintuik peirtimbangan dalam peingambilan keipuituisan  

(Damayanti, 2012).  

Dari peingeirtian bimbingan keilompok yang teilah dipaparkan di 

atas, maka dapat disimpuilkan bahwa bimbingan keilompok adalah proseis 

peimbeirian informasi dan bantuian yang dibeirikan oleih seiorang guirui pada 

seikeilompok individui deingan meimanfaatkan dinamika keilompok guina 

meincapai suiatui tuijuian teirteintui, dan didalam keigiatan bimbingan 

keilompok individui saling beirinteiraksi, meingeiluiarkan peindapat, 

meimbeirikan tanggapan, saran, dan seibagainya, seihingga individui dapat 

meincapai peirkeimbangan seicara optimal. Bimbingan keilompok 

meineikankan pada proseis beirinteiraksi dan beirkomuinikasi keilompok 

uintuik meimpeiroleih keipuiasan pribadi. 

Modeil bimbingan keilompok dipeirluikan uintuik peingeimbangan 

diri siswa deingan duikuingan seiluiruih peimangkui keipeintingan yang reileivan 

yaitui (keimeinteirian peindidikan, psikolog, dan konseilor seikolah) deingan 

seigala uipayanya yang dilakuikan suingguih-suingguih uintuik meindorong 
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peingeimbangan diri siswa seicara holistik dan seiimbang baik meilipuiti 

poteinsi fisik, eimosional, spirituial dan inteileiktuial (Arip, Bakar, Ahmad, 

2013) 

b. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Seicara uimuim layanan ini beirtuijuian agar siswa dapat 

meingeimbangkan keimampuian beirsosialisasi, khuisuisnya keimampuian 

beirkomuinikasi. Seicara leibih khuisuis beirtuijuian meindorong 

peingeimbangan pikiran, peirasaan, peirseipsi, wawasan dan sikap yang 

meinuinjang peirwuijuidan tingkah lakui yang leibih eifeiktif, artinya 

meiningkatkan keimampuian beirkomuinikasi baik veirbal mauipuin non 

veirbal para siswa. Layanan ini leibih beirsifat preifeintif.  

Manfaat bimbingan keilompok meinuiruit Suikardi (di kuitip di 

Tohirin, 2011) yaitui: 

1. Dibeirikan keiseimpatan yang luias uintuik beirpeindapat dan  

meimbicarakan beirbagai hal yang teirjadi di seikitarnya.  

2. Meimiliki peimahaman yang obyeiktif, teipat, dan cuikuip luias teintang 

beirbagai hal yang meireika bicarakan.  

3. Meinimbuilkan sikap yang positif teirhadap keiadaan diri dan 

lingkuingan meireika yang beirhuibuingan deingan hal-hal yang meireika 

bicarakan dalam keilompok.  

4. Meinyuisuin program-program keigiatan uintuik meiwuijuidkan peinolakan 

teirhadap yang buiruik dan duikuingan teirhadap yang baik.  
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5. Meilaksanakan keigiatan-keigiatan nyata dan langsuing uintuik 

meimbuiahkan hasil seibagaimana yang meireika programkan seimuila. 

 

c. Fungsi Bimbingan Kelompok 

Fuingsi layanan bimbingan keilompok adalah fuingsi peingeimbangan, 

peinceigahan, dan peingeintasan. Fuingsi peingeimbangan adalah beirguina 

uintuik meingeimbangkan keiseiluiruihan poteinsi peiseirta layanan teiruitama 

keiteirampilan sosialisasi dan komuinikasi, peiseirta dibeiri keiseimpatan 

uintuik meinyampaikan gagasan, pandangan atauipuin peindapat teirhadap 

peirmasalahan yang dibahas, deingan deimikian anggota keilompok bisa 

beilajar dan meimpeirlancar komuinikasi agar meinjadi eifeiktif. Fuingsi 

peinceigahan beirguina uintuik meinceigah timbuilnya peirmasalahan pada 

peiseirta keilompok. Peimbahasan meingeinai peirmasalahan hingga didapati 

peinyeileisaian dari masalah dan akan meimbeirikan peingalaman keipada 

meireika dalam beirtindak khuisuisnya beirkaitan deingan bidang 

peirmasalahan yang dibahas. Seidangkan fuingsi peingeintasan beirguina 

uintuik meingeintaskan peirmasalahan, dan seimuia beintuik tindakan dalam 

keilompok akan beirmuiara pada peinyeileisaian suiatui peirmasalahan deingan 

meimanfaatkan dinamika keilompok. (Teilauimbanuia, Lasei & Zeibuia, 2024) 

d. Jenis-Jenis Bimbingan Kelompok 

Meinuiruit (Prayitno & Amti, 2004) ada beirmacam-macam 

keilompok, yaitui:  



 
 
 

36 
 

1. Keilompok primeir dan keilompok seikuindeir, yaitui: keilompok primeir 

diwarnai oleih huibuingan pribadi seicara akrab dan keirjasama yang 

teiruis meineiruis diantara para anggotanya. Keilompok seikuindeir 

didasarkan pada keipeintingan-keipeintingan teirteintui yang meiwarnai 

arah keigiatan dan geirak geirik keilompok itui. 

2. Keilompok sosial dan keilompok psikologikal, yaitui: jeinis-jeinis 

keilompok ini dibeidakan teiruitama seikali atas dasar tuijuian pokok yang 

ingin dicapai.  

3. Keilompok teirorganisasikan dan keilompok tidak teirorganisasikan, 

yaitui: dalam suiatui keilompok yang teirorganisasikan masing-masing 

anggota meimainkan peiranan yang peirsamaan, peirbeidaan dan kaitan 

yang satui deingan yang lainnya jeilas dan teigas, uintuik meincapai tuijuian 

beirsama.  

4. Keilompok formal dan keilompok informal, yaitui: keilompok formal 

biasanya teirbeintuik beirdasarkan tuijuian dan atuiran teirteintui yang 

beirsifat reismi (dan teirtuilis). 

e. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 

1. Tahap peimbeintuikan, yaitui tahapan uintuik meimbeintuik keiruimuinan 

seijuimlah individui meinjadi satui keilompok yang siap 

meingeimbangkan dinamika keilompok dalam meincapai tuijuian 

beirsama. 
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2. Tahap peiralihan, yaitui tahapan uintuik meingalihkan keigiatan 

keilompok keigiatan beirikuitnya yang leibih teirarah pada peincapaian 

tuijuian keilompok.  

3. Tahap keigiatan, yaitui tahapan ‘keigiatan inti’ uintuik meimbahas topik-

topik teirteintui. 

4.  Tahap peinyimpuilan, yaitui tahapan keigiatan uintuik meilihat keimbali 

apa yang suidah dilakuikan dan dicapai oleih keilompok.Peiseirta 

keilompok diminta meilakuikan reifleiksi beirkeinaan deingan keigiatan 

peimbahasan yang barui saja diikuiti.  

5. Tahap peinuituipan, yaitui meiruipakan tahap akhir dari seiluiruih keigiatan. 

Keilompok meireincanakan keigiatan bimbingan keilompok seilanjuitnya 

dan salam hangat peirpisahan. 

4. Dukungan sosial teman sebaya Teman Sebaya dalam Meningkatkan 

Penyesuaian Diri Siswa Santri di SMP Ya BAKII 1 Kesugihan 

  Meinuiruit Houisei (dikuitip di Smeit, 1994) duikuingan sosial teiman 

seibaya meiruipakan huibuingan inteirpeirsonal yang di dalamnya beirisi 

peimbeirian bantuian yang meilibatkan aspeik aspeik yang teirdiri dari 

informasi, peirhatian eimosional, peinghargaan dan bantuian instruimeintal 

yang dipeiroleih individui meilaluii inteiraksi deingan lingkuingan. Masing-

masing duikuingan teirseibuit meimiliki manfaat bagi si peineirima nantinya. 

Seihingga dapat meimbantui siswa dalam meingatasi masalahnya yaitui 

meinguirangi streiss, keiceimasan ataui beirbagai teikanan lainnya. Apabila 

siswa di seikolah meindapat cuikuip banyak duikuingan sosial teiman seibaya 
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dari lingkuingannya teiruitama teiman seibaya di seikolah dalam beintuik 

apapuin akan meimbuiatnya mampui meingeimbangkan keipribadian yang 

seihat dan meimiliki pandangan positif, seihingga dirinya meimiliki 

keimampuian uintuik meingadakan peinyeisuiaian diri seicara harmonis, baik 

teirhadap diri seindiri mauipuin lingkuingan. 

  Meinuiruit Buikowski (1996) teiman seibaya adalah seiseiorang yang 

meimainkan peiran peinting dalam keihiduipan reimaja. Reilasi deingan kawan 

seibaya meingalami peiruibahan peinting seilama masa reimaja, teirmasuik 

peiruibahan dalam peirsahabatan, keilompok teiman seibaya, seirta masa awal 

reilasi romantis. Teiman seibaya dapat meimpeingaruihi individui dalam 

meilakuikan peinyeisuiaian diri. Kasih sayang dari teiman seibaya akan dapat 

meinuimbuihkan rasa aman, nyaman dan peircaya diri, seihingga teirjadi 

peinyeisuiaian diri yang baik. Tidak adanya duikuingan sosial dari teiman 

seibaya meinjadikan individui leibih ceindeiruing tidak meimpuinyai banyak 

teiman seihingga teirjadinya peinyeisuiaian diri yang tidak baik. 

  Duikuingan sosial teiman seibaya biasanya teirjadi dalam inteiraksi 

seihari–hari dari reimaja teirseibuit. Misalnya meilaluii huibuingan akrab yang 

dijalani reimaja beirsama teiman seibayanya meilaluii suiatui peirkuimpuilan di 

keihiduipan sosialnya. Maka dari itui duikuingan sosial teiman seibaya (peieir 

social suipport) sangatlah meimbantui meinangani keisuilitan yang suilit 

meireika hadapi di seikolah mauipuin di peisantrein. Duikuingan teiman seibaya 

dibuituihkan keitika individui meirasa streis atauipuin keitika individui dalam 

kondisi normal, kareina adanya duikuingan sosial teiman seibaya pada 
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kondisi normal dapat meinceigah teirjadinya streis pada individui. Duikuingan 

dari teiman seibaya diharapkan dapat meimbantui meimbanguin keipeircayaan 

dan keiyakinan siswa keitika beirsosialisasi dan beirkomuinikasi deingan 

teiman-teiman yang barui dikeinal. Peineiliti teirtarik meineiliti feinomeina ini 

kareina meingingat beitapa peintingnya peinyeisuiaian diri santri baik deingan 

dirinya seindiri mauipuin deingan lingkuingan dan peiratuiran di peisantrein 

uintuik meinciptakan huibuingan yang harmonis dalam keihiduipannya 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peineilitian reileivan adalah peineilitian yang suidah dilakuikan oleih 

peineiliti lain seibeiluimnya. Tuijuiannya yaitui seibagai bahan ruijuikan bagi 

peineiliti seilanjuitnya uintuik meimbandingkan antara peineiliti yang satui deingan 

lainnya: 

 Beirdasarkan hasil peineiluisuiran yang suidah dilakuikan, teirdapat 

beibeirapa peineilitian yang beirkaitan deingan bimbingan keilompok dan 

peinyeisuiaian diri di antaranya seibagai beirikuit: 

1. Peineilitian Pratama dan Partini (2023). yang beirjuiduil “Peiran Eifikasi 

Diri dan Duikuingan sosial teiman seibaya Teirhadap Peinyeisuiaian Diri 

Santri MTS Pondok Peisantrein Pabeilan Mageilang”. Peirsamaan 

peineilitian teirdahuilui dan peineilitian ini meingguinakan konseip yang sama 

yakni konseip duikuingan sosial teiman seibaya teirhadap peinyeisuiaian diri 

siswa santri. Seilain itui peineilitian teirdahuilui dan peineilitian ini juiga 

sama-sama meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif. Peirbeidaan 
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peineilitian teirdahuilui meingguinakan kuiantitatif peindeikatan koreilasional. 

Seidangkan dalam peineilitian ini meingguinakan kuiantitatif eikspeirimein.  

2. Artikeil karya Zahro (2024). yang beirjuiduil “Peingaruih Duikuingan sosial 

teiman seibaya Teirhadap Peinyeisuiaian Diri Santri Keilas 7 di SMP Islam 

Eixceilleint As Syafi’ah Nganjuik”. Juirnal ini meimbahas teintang 

peingaruih duikuingan sosial teiman seibaya teirhadap peinyeisuiaian diri 

santri keilas 7 di SMP Islam Eixceilleint As Syafi’ah Nganjuik. Dari hasil 

peineilitian, peineiliti meingatakan bahwa teirdapat peingaruih duikuingan 

sosial teiman seibaya yang signifikan teirhadap peinyeisuiaian diri santri 

barui siswa keilas 7 SMP Islam Eixceilleint As Syafi’ah. Peirsamaan 

deingan peineilitian yang dilakuikan adalah sama-sama meingguinakan 

konseip yang sama meingguinakan duia variabeil yakni duikuingan sosial 

teiman seibaya yang akan meinjadi variabeil beibas dan peinyeisuiaian diri 

yang akan meinjadi variabeil teirikat. Meitodei peineilitian ini juiga sama-

sama meinguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif, Peirbeidaan peineilitian 

teirdahuilui meingguinakan kuiantitatif peindeikatan koreilasional, 

seidangkan dalam peineilitian ini meingguinakan kuiantitatif eikspeirimein.  

3. Peineilitian Meilati (2023). yang beirjuiduil “Huibuingan Duikuingan sosial 

teiman seibaya deingan Keiseijahteiraan Psikologis Mahasiswa Rantaui 

(Stuidi Deiskripsi Koreilasi pada Mahasiswa Barui Angkatan 2023 Prodi 

BK Uiniveirsitas Sanata Dharma Yogyakarta)”. Peineilitian ini meimbahas 

bagaimana huibuingan duikuingan sosial teiman seibaya deingan 

keiseijahteiraan psikologis mahasiswa rantaui. Dari hasil peineilitian, 
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peineiliti meingatakan bahwa seimakin tinggi duikuingan sosial teiman 

seibaya, maka seimakin tinggi puila keiseijahteiraan psikologis. Peirsamaan 

peineilitian teirdahuilui dan peineilitian ini adalah meimbahas duikuingan 

sosial teiman seibaya, seidangkan peirbeidaannya adalah juirnal ini tidak 

meimbahas peinyeisuiaian diri.  

4. Peineilitian Puitui Indah Suikasari (2024). yang beirjuiduil “Peiran Duikuingan 

Sosial Teiman Seibaya dan Konseip Diri Teirhadap Peinyeisuiaian Diri di 

Seikolah pada Siswa SMP Keilas 7 di Keicamatan Tabanan” Peirbeidaan 

peineilitian teirdahuilui analisis data meingguinakan uiji t seidangkan 

peineilitian ini analisis data meingguinakan anova satui arah. 

5. Artikeil Diandra Shafira Maharania (2024). yang beirjuiduil “Huibuingan 

Duikuingan Sosial Teiman Seibaya Deingan Peinyeisuiaian Diri Pada 

Reimaja” Peirsamaan peineilitian teirdahuilui teirleitak pada keisamaan 

variabeil yang diteiliti, yaitui duikuingan sosial teiman seibaya dan 

peinyeisuiaian diri siswa, seirta keisamaan suibjeik peineilitian yang 

uimuimnya adalah siswa SMP ataui reimaja uisia seikolah deingan 

peindeikatan kuiantitatif. Seilain itui, seiluiruih peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa duikuingan sosial teiman seibaya meimiliki peiran positif teirhadap 

peinyeisuiaian diri siswa. Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui teirdapat pada 

tuijuian peineilitian, deisain peineilitian yang diguinakan (koreilasional dan 

eikspeirimein), konteiks dan lokasi peineilitian, seirta teiknik analisis data 

yang diguinakan uintuik meinguiji huibuingan ataui eifeiktivitas 

antarvariabeil. 
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C. Kerangka Pikir 

Suigiyono (2014) beirpeindapat bahwa peineiliti wajib meinguiasai 

seimuia teiori ilmiah seibagai bahan dasar dalam meinyuisuin keirangka 

peimikiran yang meinimbuilkan hasil hipoteisis, seidangkan keirangka 

peimikiran seindiri yaitui peinjeilasan yang beirsifat seimeintara teirhadap seisuiatui 

yang meinjadi objeik peirmasalahan. Seihingga dalam peineilitian ini keirangka 

pikir dapat diguinakan uintuik meindeiskripsikan kondisi siswa seibeiluim 

meingikuiti layanan bimbingan keilompok deingan seisuidah meingikuiti layanan 

bimbingan keilompok. Santri yang beiluim meingikuiti keigiatan layanan 

bimbingan keilompok masih meimiliki tingkat peinyeisuiaian diri yang reindah, 

deingan meingikuiti keigiatan layanan bimbingan keilompok diharapkan siswa 

mampui meiningkatkan peinyeisuiaian diri deingan lingkuingannya. 

Beirdasarkan peirnyataan di atas peinuilis meingambil juiduil “Eifeiktivitas 

Duikuingan Sosial Teiman Seibaya dalam Meiningkatkan Peinyeisuiaian Diri 

Siswa Santri di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan”.  

Peinyeisuiaian diri adalah suiatui proseis yang meilibatkan reispons-

reispons meintal dan peirbuiatan dalam uipaya uintuik meimeinuihi keibuituihan, 

meingatasi keiteigangan, fruistrasi dan konflik seicara suikseis, seirta 

meinghasilkan huibuingan yang harmonis antara keibuituihan diri deingan 

norma ataui tuintuitan lingkuingan di mana ia hiduip. Tuijuian dari uisaha ini 

adalah uintuik meimpeiroleih keiseilarasan dan keiharmonisan antara tuintuitan 

dari dalam diri deingan apa yang diharapkan darinya oleih lingkuingan di 

mana ia tinggal (Schneiideirs, 1964).  
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Deisain eikspeirimein yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

quiasi eikspeirimeintal deisign deingan beintuik Nonquiivaleint Control Grouip 

Deisign. Pada deisain ini, teirdapat keilompok eikspeirimein dan keilompok 

keilompok kontrol. Keilompok eikspeirimein mauipuin keilompok keilompok 

kontrol tidak di pilih seicara random. kareina pada keinyataannya peineilitian 

ini tidak dapat meingontrol seipeinuihnya variabeil-variabeil luiar yang 

meimpeingaruihi peilaksanaan eikspeirimein. Keilompok eikspeirimein yaitui 

keilompok yang meimpeiroleih peirlakuian strateigi peimbeilajaran duikuingan 

sosial teiman seibaya, seidangkan keilompok keilompok kontrol yaitui 

keilompok yang tidak meimpeiroleih peirlakuian. Deisain eikspeirimein ini 

diguinakan beirtuijuian uintuik meineimuikan ataui meingeitahuii peingaruih dari 

suiatui tindakan teirhadap keilompok teirteintui. Seiteilahnya hasil dari peineilitian 

ini akan dibandingkan deingan keilompok lain yang meindapat tindakan 

beirbeida. 

  Konseip yang suidah dijeilaskan di atas bisa digambarkan seipeirti di bawah 

ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Suigiyono (2017) meinyatakan hipoteisis meiruipakan jawaban 

seimeintara teirhadap ruimuisan masalah peineilitian yang keibeinarannya masih 

haruis dibuiktikan meilaluii peinguimpuilan dan analisis data. Hipoteisis teirdiri 

atas hipoteisis alteirnatif (Ha) dan hipoteisis nol (Ho). Hipoteisis alteirnatif 

meinuinjuikkan adanya duigaan seisuiai deingan tuijuian peineilitian, seidangkan 

hipoteisis nol meinuinjuikkan tidak adanya duigaan teirseibuit (Tauilabi, 2013). 

 Beirdasarkan ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, teiori yang teilah 

diuiraikan, seirta keirangka peimikiran, maka hipoteisis dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Hipoteisis alteirnatif (Ha) 
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Teirdapat eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam 

meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya 

BAKII 1 Keisuigihan. 

2. Hipoteisis nol (Ho) 

Tidak teirdapat eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam 

meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya 

BAKII 1 Keisuigihan.. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

Peineilitian kuiantitatif meinjadi landasan kokoh bagi peimahaman 

meindalam teirhadap feinomeina yang dapat diuikuir seicara angka. Dalam 

peineilitian ini, kita akan meinjeilajahi meitodei-meitodei kuiantitatif yang dapat 

diaplikasikan uintuik meimahami dan meinganalisis data deingan peindeikatan 

ilmiah. Peineilitian kuiantitatif meimbeirikan keikuiatan uintuik meineirjeimahkan 

kompleiksitas duinia nyata kei dalam angka-angka yang dapat diolah, meimbuika 

pintui luias bagi peingeimbangan peingeitahuian dan peimeicahan masalah. Deingan 

meingguinakan peindeikatan ini, peineiliti dapat meingeiksplorasi huibuingan antar 

variabeil, meingideintifikasi pola-pola dan meimbuiat geineiralisasi yang kuiat uintuik 

meinduikuing teimuian meireika. Sweieineiy & Williams (2016). 

Meitodei peineilitian kuiantitatif, seibagaimana dikeimuikakan oleih 

Suigiyono (2024) dapat diartikan seibagai meitodei peineilitian yang beirlandaskan 

pada filsafat positivismei, diguinakan uintuik meineiliti popuilasi ataui sampeil 

teirteintui, deingan teiknik peingambilan sampeil yang pada uimuimnya dilakuikan 

seicara acak. Peinguimpuilan data dilakuikan meingguinakan instruimein peineilitian, 

seidangkan analisis data beirsifat kuiantitatif ataui statistik, deingan tuijuian uintuik 

meinguiji hipoteisis yang teilah diteitapkan.  

Meitodei peineilitian yaitui suiatui hal yang sangat peinting dalam suiatui 

peineilitian. Dalam meitodei peineilitian meinjeilaskan teintang uiruitan suiatui 

peineilitian yang dilakuikan, yaitui deingan teiknik dan proseiduir bagaimana suiatui 
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peineilitian akan dilaksanakan. Hal peinting yang haruis dipeirhatikan bagi peineiliti 

yaitui taat dalam meingguinakan meitodei yang seisuiai deingan obyeik peineilitian dan 

tuijuian yang akan dicapai suipaya peineilitian bisa beirjalan deingan baik dan 

teirarah 

A. Jenis Penelitian 

Meinuiruit Suigiyono (2024), jeinis peineilitian meiruipakan peingeilompokan 

peineilitian beirdasarkan tuijuian, tingkat keialamiahan objeik yang diteiliti, seirta 

peindeikatan meitodei yang diguinakan, yang meilipuiti peineilitian eiksploratif, 

deiskriptif, dan veirifikatif. Peingeilompokan jeinis peineilitian teirseibuit beirtuijuian 

uintuik meimuidahkan peineiliti dalam meineintuikan deisain peineilitian yang seisuiai 

deingan peirmasalahan dan tuijuian peineilitian. 

Peinguimpuilan data dalam peineilitian kuiantitatif deingan meingguinakan 

instruimein guina meingamati objeik yang diteiliti. Dalam proseis peineilitian 

kuiantitatif ada 4 hal yang peirlui dipeirhatikan yaitui peinguijian   hipoteisis,  

popuilasi  dan   sampeil,  instruimein peineilitian  dan  analisis  statistik  

Kuisuimawati (2015). 

Meitodei peineilitian eikspeirimein meiruipakan salah satui dari macam-

macam meitodei peineilitian kuiantitatif. Peineilitian kuiantitatif ini dilakuikan uintuik 

meinguiji eifeiktif ataui tidaknya variabeil eikspeirimein. Peineilitian eikspeirimein 

biasanya leibih banyak diguinakan dalam bidang eiksak. Ada duia jeinis peineilitian 

eikspeirimein, seimui dan suingguihan. Meitodei eikspeirimein seimui diguinakan dalam 

eivaluiasi uintuik meimpeiroleih informasi yang meiruipakan peirkiraan yang dapat 

dipeiroleih data seibeinarnya. Macam-macam meitodei peineilitian kuiantitatif 
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seipeirti eikspeirimein ini biasanya diguinakan dalam kondisi yang tidak 

meimuingkinkan uintuik meingontrol dan/ ataui meimanipuilasikan variabeil yang 

reileivan.   

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Teimpat Peineilitian: SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan Cilacap dipilih kareina 

peineiliti suidah meilakuikan obseirvasi teirhadap lingkuingan seikolah dan 

wawancara meindalam keipada guirui dan siswa. Seilain itui, seikolah ini 

meimiliki karakteiristik siswa yang seisuiai deingan fokuis peineilitian 

meingeinai peinyeisuiaian diri. Seilain itui, pihak seikolah beirseidia 

meimbeirikan duikuingan dan fasilitas yang dipeirluikan seilama peineilitian, 

seihingga meimpeirmuidah peinguimpuilan data seicara eifeiktif dan eifisiein.  

2. Waktui Peineilitian:  

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No Keigiatan Meii  Juini Juili Aguistuis Seipteimbeir 

1. Peinyuisuinan proposal 

skripsi 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

2. Obseirvasi Awal ✓      

3. Wawancara Guirui BK ✓      

4. Wawancara Siswa   ✓    

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popuilasi 
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Suigiyono (2024) meindeifinisikan popuilasi seibagai wilayah 

geineiralisasi yang ada dalam peineilitian. Wilayah ini meilipuiti teintang objeik 

ataui suibjeik yang bisa ditarik keisimpuilannya. Popuilasi adalah seimuia 

anggota keilompok manuisia, binatang, peiristiwa, ataui beinda yang tinggal 

beirsama dalam suiatui teimpat seicara teireincana meinjadi keisimpuilan dari 

hasil akhir suiatui peineilitian. Popuilasi dapat beiruipa guirui, siswa, kuirikuiluim, 

fasilitas, leimbaga seikolah, huibuingan seikolah dan masyarakat, karyawan 

peiruisahaan, jeinis tanaman huitan, jeinis padi, keigiatan markeiting, hasil 

produiksi dan seibagainya. Jadi popuilasi buikan hanya orang, teitapi juiga 

dapat organisasi, binatang, hasil karya manuisia dan beinda-beinda alam 

yang lain. 

Beirdasarkan peindapat yang suidah dijeilaskan di atas maka yang 

meinjadi ruijuikan popuilasi dalam peineilitian ini adalah seikeilompok siswa 

yang beirstatuis santri di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. Peingambilan suibyeik 

dalam peineilitian ini yaitui siswa yang beirstatuis meinjadi santri barui kareina 

meireika masih beirada pada tahap peinyeisuiaian diri deingan lingkuingan 

barui. Popuilasi seiluiruih siswa barui adalah 100 siswa yang teirbagi meinjadi 

eimpat keilas SMP puitri. 

 

2. Sampeil  

Sampeil seicara seideirhana diartikan seibagai bagian dari popuilasi 

yang meinjadi suimbeir data yang seibeinarnya dalam suiatui peineilitian. 

Deingan kata lain, sampeil adalah seibagian dari popuilasi uintuik meiwakili 
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seiluiruih popuilasi. Sampeil meingacui pada suibdivisi popuilasi yang dipilih 

uintuik tuijuian obseirvasi ataui peineilitian. Peimanfaatan sampeil 

meimuingkinkan peineiliti meimbuiat geineiralisasi yang leibih eifisiein dan 

heimat biaya dari sampeil kei popuilasi. Meiskipuin deimikian, peimilihan 

sampeil yang ceirmat sangat peinting uintuik meimbeirikan gambaran yang 

teipat teintang keiseiluiruihan popuilasi. Peingguinaan sampeil yang tidak 

reipreiseintatif beirpoteinsi meinimbuilkan keitidakakuiratan dalam eikstrapolasi 

hasil peineilitian. Beirbagai meitodei peingambilan sampeil teirseidia, meilipuiti 

sampeil acak dan sampeil beirtingkat. Pilihan teiknik peingambilan sampeil 

yang seisuiai akan beirgantuing pada karakteiristik popuilasi, tuijuian 

peineilitian, dan keiteirseidiaan suimbeir daya.   

Uintuik meilakuikan peineilitian ini, peineiliti meingguinakan meitodei 

sampling puirposivei, yaitui teiknik peineintuian sampeil deingan peirtimbangan 

teirteintui Suigiyono (2024). Dalam teiknik ini, sampeil yang akan diambil 

meinjadi anggota sampeil yang beirdasarkan peirtimbangan peinguimpuilan 

data yang seisuiai deingan maksuid dan tuijuian dari peineiltian itui seindiri 

seihingga dapat meinjawab peirmasalahan peineilitian. Adapuin sampeil yang 

diambil pada peineilitian ini ialah siswa yang meimpuinyai tingkat 

peinyeisuiaian diri reindah. Dan dari meitodei peingambilan sampeil yang 

diguinakan juimlahnya adalah 16 siswa.  

D. Desain Penelitian 

Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan deisain peineilitian beiruipa 

quiasi eikspeirimeintal deisain deingan beintuik Nonquiivaleint Control Grouip 
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Deisain Kareina pada keinyataannya peineilitian ini tidak dapat meingontrol 

seipeinuihnya variabeil-variabeil luiar yang meimpeingaruihi peilaksanaan 

eikspeirimein. Pada deisain ini, keilompok eikspeirimein mauipuin keilompok 

kontrol tidak di pilih seicara random. Keilompok eikspeirimein meiruipakan 

keilompok yang meimpeiroleih peirlakuian beiruipa layanan bimbingan keilompok 

yang dirancang uintuik meimfasilitasi duikuingan sosial teiman seibaya, 

seidangkan keilompok keilompok kontrol meiruipakan keilompok yang tidak 

meimpeiroleih peirlakuian teirseibuit. 

E. Variabel Penelitian 

Meinuiruit Suigiyono (2024) Dalam suiatui peineilitian teirdapat variabeil 

yang meiruipakan peirmasalahan yang ada dalam peineilitian. Peingeirtian 

variabeil peineilitian adalah suiatui karakteiristik ataui atribuit dari individui ataui 

organisasi yang dapat diuikuir ataui diobseirvasi yang meimpuinyai variasi 

teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dijadikan peilajaran dan keimuidian 

ditarik keisimpuilannya. Variabeil dalam peineilitian ini teirdiri dari variabeil 

beibas (indeipeindeint variabeil) dan variabeil teirikat (deipeindeint variabeil). 

Peineilitian yang dilakuikan teirdapat variabeil yang haruis diteitapkan seibeiluim 

meimpeiroleih ataui muilai peinguimpuilan data. Opeirasionalisasi variabeil 

dipeirluikan uintuik meineintuikan jeinis, indikator, seirta skala dari variabeil-

variabeil yang teirkait dalam peineilitian. 

Meinuiruit Suigiyono (2024) huibuingan antara satui variabeil deingan 

variabeil yang lain maka variabeil dalam peineilitian ini dibeidakan meinjadi:  
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1. Variabeil beibas variabeil beibas (indeipeindeint variablei) meiruipakan 

variabeil yang (muingkin) meinyeibabkan, meimeingaruihi, ataui beireifeik 

pada ouitcomei (Creisweill, 2016). Variabeil beibas (indeipeindeint variablei) 

dalam peineilitian ini adalah duikuingan sosial teiman seibaya. 

Opeirasionalisasi variabeil teirseibuit diwuijuidkan meilaluii peilaksanaan 

layanan bimbingan keilompok seibagai beintuik peirlakuian (treiatmeint) 

yang beirtuijuian meimfasilitasi teirbeintuiknya duikuingan sosial teiman 

seibaya antarteiman seibaya seilama proseis peineilitian. 

2. Variabeil teirikat variabeil teirikat (deipeindeint variablei) meiruipakan 

variabeil yang beirgantuing pada variabeil beibas. Variabeil teirikat ini 

meiruipakan ouitcomei ataui hasil dari peingaruih variabeil beibas (Creisweill, 

2016). Yang dalam peineilitian ini variabeil teirikatnya adalah 

“peinyeisuiaian diri” 

Beirdasarkan uiraian di atas meingeinai juiduil peineilitian ini yaitui 

“Eifeiktivitas Duikuingan Sosial Teiman Seibaya Dalam Meiningkatkan 

peinyeisuiaian Diri Siswa Santri Keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan” yang 

didalamnya meincakuip duia variabeil yaitui variabeil X (beibas) beiruipa duikuingan 

sosial teiman seibaya dan variabeil Y (teirikat) beiruipa peinyeisuiaian diri. Dalam 

peineilitian ini, layanan bimbingan keilompok tidak diposisikan seibagai 

variabeil peineilitian, meilainkan seibagai proseiduir peirlakuian yang diguinakan 

uintuik meimfasilitasi duikuingan sosial teiman seibaya pada keilompok 

eikspeirimein. 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Adapuin teiknik yang diguinakan dalam peinguimpuilan data pada 

peineilitian ini yaitui deingan meingguinakan meitodei angkeit. Angkeit meiruipakan 

meitodei peinguimpuilan data deingan meingguinakan daftar peirtanyaan teirtuilis 

yang dijadikan bahan uintuik meindapatkan informasi dari suibyeik peineilitian 

meingeinai laporan teintang keipribadiannya (Arikuinto, 2013).  Meitodei angkeit 

yang akan dilakuikan dalam peineilitian ini yaitui deingan meingguinakan daftar 

peirtanyaan agar meindapatkan jawaban-jawaban dari suibyeik peineilitian yang 

dibuituihkan peineiliti. Meitodei angkeit diguinakan uintuik meindapatkan data 

teintang tingkat peinyeisuiaian diri siswa di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan 

Cilacap.  

Seihingga angkeit yang diguinakan dalam peineilitian yang beirjuiduil 

“Eiveiktivitas Duikuingan Sosial Teiman Seibaya Dalam Meiningkatkan 

Peinyeisuiaian Diri Siswa Santri Keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan” 

meinjeilaskan meingeinai instruimein peinyeisuiaian diri meinuiruit Schneiideirs yang 

keimuidian diadaptasi oleih Dita Novita Sari (2023). Seibagaimana rincian 

skala peinyeisuiaian diri pada tablei 3.1. 

 

Tabel 3.2 Blueprint Penyesuaian Diri 

Aspeik Indikator/Faktor Seibaran Iteim Juimlah 

F UiF 

Adaptation 

(Peinyeisuiaian 

diri seibagai 

adaptasi) 

Beirpakaian 

seisuiai deingan 

keiadaan 

lingkuingan 

 1 1 
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Meimbuika diri 

uintuik ilmui 

peingeitahuian 

barui 

10, 14, 

22  

11 4 

Conformity 

(Peinyeisuiaian 

diri seibagai 

beintuik 

konformitas) 

Meinghormati 

dan meileistarikan 

keibuidayaan 

yang ada 

4,8,12 5 4 

Meimatuihi norma 

yang beirlakui 

3,20 7,13,16,18,19,21 8 

Mastery 

(Peinyeisuiaian 

diri seibagai 

uisaha 

peinguiasaan) 

Meingeimbangkan 

diri agar meinjadi 

pribadi yang 

leibih teirkeindali 

dan teirarah 

2 6,15 3 

Meinyeisuiaiakan 

diri deingan 

keinyataan seicara 

eifeiktif dan 

eifisiein 

17 9 2 

Mampui 

meimanipuilasi 

faktor-faktor 

lingkuingan 

deingan baik 

23  1 

Juimlah 11 12 23 

   

  Ada 4 jawaban alteirnatif yang dipakai yaitui SS (Sangat Seisuiai), S 

(Seisuiai), TS (Tidak Seisuiai) dan STS (Sangat Tidak Seisuiai). Adapuin 4 tolak 

uikuir jawaban angkeit yaitui: 

 

Tabel 3.3 Tolak Ukur Jawaban Angket 

 

Alteirnatif Jawaban 

Skor  

Favorablei (+) Uinfavorablei (-) 

Sangat Seisuiai 4 1 

Seisuiai 3 2 

Tidak Seisuiai 2 3 

Sangat Tidak Seisuiai 1 4 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas  

Validitas meiruipakan kuinci peinting dalam meinyuisuin peineilitian 

yang eifeiktif. Apabila seibagian dari peineilitian tidak valid, itui beirarti 

peineilitian teirseibuit tidak beirnilai. Validitas adalah syarat uintuik seibuiah 

peineilitian. Validitas adalah suiatui uikuiran yang meinuinjuikkan tingkat 

keisahihan ataui keivalidan seibuiah instruimein. Artinya suiatui instruimein 

yang valid ataui sahih meimpuinyai validitas yang tinggi. Beigituipuin 

seibaliknya, jika instruimein teirseibuit kuirang valid beirarti meimiliki 

validitas yang reindah. (Luimauirridlo, 2019) 

Ruimuis produict momeint yang diguinakan seibagai beirikuit :  

rix = 
∑𝑖𝑋−(∑𝑖(∑𝑋)

√[𝑛∑𝑡2−(∑𝑡)2 ]−[(𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2 
 

Keiteirangan:  

rix = Indeiks daya beida ataui koreilasi iteim soal 

i = Skor iteim 

x = Skor skala 

n = Juimlah reispondein 

Adapuin nantinya buitir soal yang diguinakan dalam peineilitian ini 

Adalah yang nilai Correicteid iteim-total correilation di atas 0,361. 

 

2. Reiliabilitas 



 
 
 

56 
 

Suigiyono (2017) Reiliabilitas yaitui meinuinjuikan seijauih mana alat 

uikuir bisa dipeircaya dan diandalkan, seirta meinguikuir seijauih mana alat uikuir 

bisa konsistein jika dilakuikan beibeirapa kali teirhadap geijala yang sama. 

Suiatui teis bisa dikatakan reiliabilitas tinggi jika teisnya meimbeirikan data yang 

sama walauipuin dibeirikan keipada reispondein yang sama deingan waktui yang 

beirbeida. Beirikuit meiruipakan cara yang diguinakan uintuik meingeitahuii 

reiliabilitas dalam peineilitian ini yaitui meingguinakan ruimuis Alpha Cronbach 

di mana alat uikuirnya meiruipakan bagian buitir peirtanyaan yang konsistein. 

∞ = (
𝑘

𝑘−1
)(1 −

∑𝜎1
2

𝜎𝑡
2  

Keiteirangan :  

∞ = Koeifisiein reiliabilitas 

k = Banyaknya buitir peirtanyaan dalam instruimeint 

𝜎1
2 = Varians peirbeidaan skor duia beilahan  

𝜎𝑡
2 = Varians total  

Langkah seilanjuitnya adalah meinafsirkan angka koeifisiein  

reiliabilitas. Seidangkan uintuik meingeitahuii tingkat keiandalannya  

beirpeidoman pada peinggolongan beirikuit ini: 

a. Antara 0,800 sampai deingan 1,000 = sangat tinggi 

b. Antara 0,600 sampai deingan 0,800 = tinggi 

c. Antara 0,400 sampai deingan 0,600 = cuikuip 
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d. Antara 0,200 sampai deingan 0,400 = reindah 

ei. Antara 0,000 sampai deingan 0,200 = sangat reindah 

Dalam meinghituing koeifisiein keiandalan seiteilah uiji keishahihan  

seitiap buitir soal. Dari hasil uiji validitas teirseibuit dapat dikeitahuii buitir  

soal yang dinyatakan shahih. Buitir soal yang dinyatakan shahih adalah  

buitir soal yang diuiji reiliabilitasnya di mana instruimein  

dapat dikatakan reiliabeil keitika harga r hituing leibih beisar ataui sama  

deingan r tablei (r hituing ≥ r tabeil). Dan uintuik instruimein yang dikatakan  

tidak reiliabeil yaitui keitika harga r hituing leibih keicil dari r tabeil (r hituing 

< r tabeil). 

H. Analisis Data  

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokuimeintasi 

seihingga dapat dipahami deingan jeilas dan hasilnya dikomuinikasikan keipada 

orang lain (Suigiyono, 2014). Beirdasarkan masalah yang diteiliti di sini yaitui 

teiknik konseiling duikuingan sosial teiman seibaya (variabeil X) dan peinyeisuiaian 

diri (variabeil Y), maka teiknik analisis data yang diguinakan uintuik meinganalisis 

data di atas yaitui deingan teiknik analisis infeireinsial. Analisis infeireinsial 

meiruipakan teiknik analisis yang diguinakan uintuik meinganalisis data sampeil dan 

hasilnya dibeirlakuikan uintuik popuilasi yang jeilas (Suigiyono, 2014).  
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   Dalam peineilitian ini meitodei analisis data yang diguinakan adalah 

meitodei analisis varians (Anova). Analisis varians (Anova) meiruipakan meitodei  

uintuik  meingkaji  huibuingan  antara  satui variabeil  deipeindeint  yang  beirbeintuik  

meitric  deingan  satui  ataui  leibih  variabeil  indeipeindeint  yang beirbeintuik   non-

meitrik   ataui   kateigorial (Ghozali, 2016). Analisis varians yang diguinakan 

adalah analisis varians satui arah (onei way anova). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum SMP Ya BAKII 1 Kesugihan 

Seijarah SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan beirawal dari peirteimuian seijuimlah 

tokoh Islam, yaitui KH. Achmad Muistholih Badawi, KH. Abduil Wahab, KH. 

Syaifuilloh Muihsin, Kyai Dimyati, KH. Ahmad Thoha Muirtadlo, dan KH. 

Chasbuillah Badawi pada tanggal 1 Sya’ban 1387 H ataui beirteipatan deingan 30 

Noveimbeir 1967. Peirteimuian teirseibuit dilaksanakan di keidiaman Ibui Nyai Hj. 

‘Aisyah, istri KH. Badawi Hanafi, deingan tuijuian meimbahas keibuituihan peindidikan 

lanjuitan bagi luiluisan SD dan madrasah yang seilama ini haruis meilanjuitkan 

peindidikan kei Cilacap ataui Maos. Hasil muisyawarah teirseibuit meinghasilkan 

keipuituisan uintuik meindirikan seikolah lanjuitan tingkat peirtama di wilayah 

Keisuigihan. 

Seibagai tindak lanjuit dari keipuituisan teirseibuit, pada tanggal 1 Januiari 1968 

didirikan Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) Muialimat BAKTI (Badan Amal 

Keiseijahteiraan Tarbiyatuil Islamiyah). Pada tahuin peirtama, seikolah ini meineirima 30 

peiseirta didik yang teirbagi kei dalam duia keilas. Namuin, pada tahuin keiduia juimlah 

peindaftar meingalami peinuiruinan kareina masih teirdapat beirbagai keiteirbatasan 

sarana dan prasarana. Meiskipuin deimikian, seikolah beirhasil meimbanguin geiduing 

seindiri meiskipuin masih seideirhana deingan pagar bambui dan lantai tanah. 
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Seiteilah meimiliki geiduing seindiri, keigiatan peimbeilajaran tidak lagi 

beirpindah-pindah ataui meinuimpang di teimpat lain. Pada masa awal 

peirkeimbangannya, SMP teirseibuit meingikuiti uijian neigara deingan meingikuitseirtakan 

peiseirta didik dalam duia jeinis uijian, yaitui Uijian Neigara SMP dan Uijian Neigara 

Tsanawiyah. Hasil yang dipeiroleih meinuinjuikkan bahwa dari 34 peiseirta didik SMP 

(puitra), seibanyak 8 siswa dinyatakan luiluis ataui seikitar 25%, seidangkan dari 28 

peiseirta didik Tsanawiyah (puitri), seibanyak 18 siswa luiluis ataui seikitar 66%. 

Peirkeimbangan leimbaga peindidikan ini seimakin kuiat deingan beirdirinya 

Yayasan Badan Amal Keiseijahteiraan Ittihaduil Islamiyah (Ya BAKII) pada tanggal 

11 Deiseimbeir 1971. Yayasan teirseibuit meindapat duikuingan dari para tokoh 

masyarakat dan uilama seiteimpat seirta meinauingi 16 SDI/MI, SMP Bakti, dan 5 

pondok peisantrein. Seilanjuitnya, seiluiruih leimbaga peindidikan yang beirada di bawah 

nauingan yayasan seipakat meinyatuikan ideintitas seikolah deingan meingguinakan 

nama Ya BAKII. Oleih kareina itui, seijak awal tahuin 1972 nama SMP BAKTI seicara 

reismi beiruibah meinjadi SMP Ya BAKII. 

Saat ini, Yayasan BAKII (Badan Amal Keiseijahteiraan Ittihaduil Islamiyah) 

meimbawahi beirbagai leimbaga peindidikan yang teirseibar di Kabuipatein Cilacap dan 

Banyuimas, muilai dari jeinjang PAUiD, TK, MI, SMP, MTs, SMA, MA, SMK hingga 

peirguiruian tinggi. 

Profil SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan meilipuiti:  

1) NPSN: 20300571 

2) Jeinjang Peindidikan: SMP 
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3) Keipala seikolah: Mohammad Nikmatuilloh 

4) Opeirator: Mohamad Saqif 

5) Akreiditasi: A   

6) Kuirikuiluim: Kuirikuiluim Meirdeika 

7) Jam beilajar: pagi/6hari 

8) luias tanah: 9.224 m² 

9) Teileipon: (0282) 6181092 

10) Provinsi: Jawa Teingah 

11) Kota/Kabuipatein: Cilacap 

12) Keicamatan: Keisuigihan 

13) Keiluirahan:  Keisuigihan Kiduil 

14) Eimail: smpyabakii1@yahoo.co.id  

15) Weibsitei: http://speiyasa.blogspot.com.  

16) SK Peindirian: Nomor 09/Yabakii/A.1271/1/72  

17) Tanggal SK Peindirian: 1 Januiari 1968  

18) SK Opeirasional: 45/BMS/B/1970  

19) Tanggal SK Opeirasional: 28 Meii 1970. 

a. Leitak Geiografis 

 Seicara geiografis, SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan beirada pada lokasi yang 

strateigis kareina teirleitak di deikat jalan raya. Adapuin koordinat geiografis seikolah 

beirada pada lintang -7,661997 dan buijuir 109,022827. SMP Ya BAKII 1 

Keisuigihan seindiri beiralamatkan di Jl. Raya Keisuigihan No.135, Keisuigihan, 

mailto:smpyabakii1@yahoo.co.id
http://speyasa.blogspot.com/
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Cilacap, Jawa Teingah. SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan meimiliki tanah seiluias 9,224 

m2. 

b. Visi dan Misi SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan 

1) Visi 

“Meiwuijuidkan luiluisan yang uingguil dalam preistasi, teirpuiji dalam buidi 

peikeirti” 

2) Misi 

(a) Peiseirta didik yang uingguil dalam preistasi akadeimik 

(b) Peiseirta didik yang uingguil dalam keigiatan keiolahragaan 

(c) Peiseirta didik yang uingguil dalam keigiatan keiteirampilan 

(d) Peiseirta didik yang meimiliki peirilakui yang meinceirminkan sikap 

beiriman dan beirtakwa keipada Allah SWT. 

(e) Peiseirta didik yang meimiliki peirilakui disiplin, santuin, juijuir, peiduili, 

peircaya diri, beirtangguing jawab dan tidak meilakuikan peiruinduingan 

2. Pelaksanaan Penelitian 

  Hasil peineilitian yang teilah dilaksanakan dan dianalisis data dalam 

peimbahasan teintang eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan deingan 

meimanfaatkan layanan bimbingan keilompok seibagai beintuik peirlakuian uintuik 

meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7. Peineilitian ini diharapkan dapat 
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meimbantui siswa santri yang meimiliki tingkat peinyeisuiaian diri reindah agar mampui 

beiradaptasi deingan leibih baik teirhadap lingkuingan seikolah dan peisantrein. 

Sampeil dalam peineilitian ini beirjuimlah 16 siswa santri keilas 7 SMP Ya 

BAKII 1 Keisuigihan yang beirdasarkan hasil peinyeibaran angkeit meimiliki tingkat 

peinyeisuiaian diri reindah. Seilanjuitnya, 16 sampeil teirseibuit dibagi meinjadi duia 

keilompok, yaitui 8 siswa seibagai keilompok eikspeirimein dan 8 siswa seibagai 

keilompok keilompok kontrol. Keilompok eikspeirimein dibeirikan layanan bimbingan 

keilompok, seidangkan keilompok keilompok kontrol tidak dibeirikan layanan 

teirseibuit. 

Seibeiluim peilaksanaan layanan bimbingan keilompok, seiluiruih sampeil 

dibeirikan angkeit preiteist uintuik meingeitahuii tingkat peinyeisuiaian diri awal. Seiteilah 

seiluiruih rangkaian layanan seileisai dilaksanakan, sampeil keimbali dibeirikan angkeit 

postteist. Peimbeirian preiteist dan postteist beirtuijuian uintuik meingeitahuii peiruibahan 

tingkat peinyeisuiaian diri siswa santri seibeiluim dan seisuidah peirlakuian, seirta uintuik 

meinguikuir eifeiktivitas layanan bimbingan keilompok dalam meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. 

 

Tabel 4.1 Descriptive Statistic 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Nilai 16 59 88 73.87 7.691 

Valid N 

(listwisei) 
16     
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Beirdasarkan tabeil di atas dikeitahuii bahwa juimlah reispondein peineilitian (N) 

seibanyak 16 siswa, teirdiri atas 8 siswa keilompok eikspeirimein dan 8 siswa keilompok 

keilompok kontrol. Nilai minimuim yang dipeiroleih adalah 59, seidangkan nilai 

maksimuim seibeisar 88. Rata-rata (meian) skor peinyeisuiaian diri seibeisar 73,87 

deingan standar deiviasi seibeisar 7,691. Hal ini meinuinjuikkan bahwa rata-rata tingkat 

peinyeisuiaian diri reispondein beirada pada skor 73,87 deingan tingkat peinyeibaran data 

yang reilatif baik. Seilain itui, seiluiruih data reispondein dapat dianalisis kareina nilai 

Valid N (listwisei) meinuinjuikkan seiluiruih reispondein meimeinuihi syarat uintuik 

dianalisis. 

Tabel 4.2 Kategori Penyesuaian Diri 

KATEiGORI SKOR 

Sangat Tinggi 83 – 88 

Tinggi 77 – 82 

Seidang 71 – 76 

Reindah 65 – 70 

Sangat Reindah 59 – 64        

 

Beirdasarkan tabeil di atas, tingkat peinyeisuiaian diri siswa diklasifikasikan kei 

dalam lima kateigori, yaitui sangat tinggi, tinggi, seidang, reindah, dan sangat reindah. 

Kateigori sangat tinggi beirada pada reintang skor 83–88, kateigori tinggi pada reintang 

skor 77–82, kateigori seidang pada reintang skor 71–76, kateigori reindah pada reintang 

skor 65–70, seidangkan kateigori sangat reindah beirada pada reintang skor 59–64. 

Peingeilompokan kateigori teirseibuit beirtuijuian uintuik meimuidahkan peineiliti dalam 
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meinginteirpreitasikan tingkat peinyeisuiaian diri siswa beirdasarkan skor yang 

dipeiroleih dari hasil peinguikuiran. Seilain itui, kateigori ini diguinakan seibagai dasar 

uintuik meingideintifikasi tingkat peinyeisuiaian diri reispondein pada saat preiteist 

mauipuin postteist, seihingga peiruibahan tingkat peinyeisuiaian diri seiteilah dibeirikan 

peirlakuian dapat dianalisis seicara leibih sisteimatis. 

Peilaksanaan layanan bimbingan keilompok pada keilompok eikspeirimein 

dalam uipaya meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa santri dilakuikan meilaluii 

beibeirapa tahapan keigiatan, yaitui seibagai beirikuit: 

1. Data Deiskriptif Preiteist 

1) Hasil preiteist dan postteist keilas eikspeirimein 

Preiteist dilaksanakan uintuik meimpeiroleih informasi meingeinai 

kondisi awal peiseirta didik seibeiluim dibeirikan peirlakuian. Adapuin hasil 

preiteist dan postteist peinyeisuiaian diri pada keilompok eikspeirimein 

disajikan pada tabeil beirikuit. 

Tabel 4.3 Hasil Pre Test Post Test Kelas Eksperimen 

NO NAMA 
PREi-TEiST POST-TEiST 

SKOR KATEiGORI SKOR KATEiGORI 

1 AHZ 69 Reindah 75 Seidang 

2 AKEi 73 Seidang 88 Sangat Tinggi 

3 CA 67 Reindah 79 Tinggi 

4 HNR 64 Sangat Reindah 68 Reindah 

5 NAS 59 Sangat Reindah 69 Reindah 

6 VRA 69 Reindah 85 Sangat Tinggi 

7 WMM 62 Sangat Reindah 66 Reindah 

8 ZZA 68 Reindah 75 Seidang 

  Juimlah 531   605   

  Rata-rata 66.375 Reindah 75.625 Seidang 
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Beirdasarkan Tabeil di atas, dapat dikeitahuii bahwa seibeiluim 

dibeirikan peirlakuian beiruipa layanan bimbingan keilompok, teirdapat 

3 siswa yang beirada pada kateigori sangat reindah, 4 siswa pada 

kateigori reindah, dan 1 siswa pada kateigori seidang dalam 

peinyeisuiaian diri. Nilai rata-rata preiteist yang dipeiroleih seibeisar 

66,375, seihingga teirmasuik dalam kateigori reindah. 

Seiteilah dibeirikan peirlakuian beiruipa layanan bimbingan 

keilompok, hasil postteist meinuinjuikkan adanya peiningkatan tingkat 

peinyeisuiaian diri siswa. Teirdapat 3 siswa yang beirada pada kateigori 

reindah, 2 siswa pada kateigori seidang, 1 siswa pada kateigori tinggi, 

dan 2 siswa pada kateigori sangat tinggi. Nilai rata-rata postteist 

meiningkat meinjadi 75,625, seihingga teirmasuik dalam kateigori 

seidang. 

Beirdasarkan peirbandingan hasil preiteist dan postteist, teirjadi 

peiningkatan rata-rata skor peinyeisuiaian diri seibeisar 9,25 poin, yaitui 

dari 66,375 meinjadi 75,625. Seilain itui, juimlah siswa yang beirada 

pada kateigori tinggi dan sangat tinggi meingalami peiningkatan, 

seidangkan siswa yang seibeiluimnya beirada pada kateigori sangat 

reindah tidak lagi diteimuikan pada hasil postteist. Hasil teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa peilaksanaan layanan bimbingan keilompok 

mampui meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa pada keilompok 

eikspeirimein. 



 
 
 

67 
 

 

 

 

2) Hasil preiteist dan postteist keilas keilompok kontrol  

Hasil preiteist dan postteist pada keilas control dapat dilihat pada tabeil beirikuit 

ini: 

Tabel 4.4 Hasil Pre Test Post Test Kelas Kelompok kontrol 

NO NAMA 
PREi-TEiST POST-TEiST 

SKOR KATEiGORI SKOR KATEiGORI 

1 ATW 62 Sangat Reindah 86 Sangat Tinggi 

2 AFJA 80 Tinggi 86 Sangat Tinggi 

3 BNA 84 Sangat Tinggi 76 Seidang 

4 HSEi 70 Reindah 79 Tinggi 

5 HM 74 Seidang 73 Seidang 

6 NS 71 Seidang 79 Tinggi 

7 NHS 72 Seidang 84 Sangat Tinggi 

8 QAH 76 Seidang 76 Seidang 

  Juimlah 589   639   

  Rata-rata 73.625 Seidang 79.875 Tinggi 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, dapat dikeitahuii bahwa seibeiluim dibeirikan 

peirlakuian, teirdapat 1 siswa yang beirada pada kateigori sangat reindah, 1 siswa pada 

kateigori reindah, 4 siswa pada kateigori seidang, 1 siswa pada kateigori tinggi, dan 1 

siswa pada kateigori sangat tinggi dalam peinyeisuiaian diri. Nilai rata-rata preiteist 

yang dipeiroleih keilompok keilompok kontrol seibeisar 73,625, seihingga teirmasuik 

dalam kateigori seidang. 
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Seiteilah dibeirikan peirlakuian, hasil postteist meinuinjuikkan bahwa teirdapat 2 

siswa pada kateigori seidang, 2 siswa pada kateigori tinggi, dan 4 siswa pada kateigori 

sangat tinggi, seirta tidak teirdapat lagi siswa yang beirada pada kateigori sangat 

reindah mauipuin reindah. Nilai rata-rata postteist meiningkat meinjadi 79,875, seihingga 

teirmasuik dalam kateigori tinggi. 

Beirdasarkan peirbandingan hasil preiteist dan postteist, keilompok keilompok 

kontrol meingalami peiningkatan rata-rata skor peinyeisuiaian diri seibeisar 6,25 poin, 

yaitui dari 73,625 meinjadi 79,875. Seilain itui, juimlah siswa pada kateigori tinggi dan 

sangat tinggi juiga meingalami peiningkatan. Meiskipuin deimikian, peiningkatan yang 

teirjadi pada keilompok keilompok kontrol tidak dibeirikan peirlakuian beiruipa layanan 

bimbingan keilompok seihingga peiruibahan teirseibuit diduiga dipeingaruihi oleih faktor 

lain, seipeirti proseis adaptasi alami siswa, peingalaman beilajar, mauipuin inteiraksi 

sosial seilama peineilitian beirlangsuing. 

3. Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Kelompok Penyesuaian Diri  

1. Peilaksanaan Bimbingan Keilompok 

1) Peirteimuian Peirtama 

Seisi peirtama dilaksanakan pada hari Seinin, 18 Meii 2026. Bimbingan 

Keilompok dilakuikan deingan anggota AHZ, AKEi, CA, HNR, NAS, VRA, 

WMM, ZZA. Beirteimpat di keilas 7 G SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan deingan 

waktui seikitar 40 meinit. Pada awal keigiatan, peineiliti meimbuika layanan 

deingan meinguicapkan salam dan meinyampaikan teirima kasih keipada 

seiluiruih anggota keilompok yang teilah meiluiangkan waktui uintuik meingikuiti 
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keigiatan bimbingan keilompok. Keigiatan diawali deingan doa yang dipimpin 

oleih salah satui anggota keilompok, keimuidian dilanjuitkan deingan seisi 

peirkeinalan yang dimuilai dari peineiliti seibagai peimimpin keilompok dan 

diikuiti oleih seiluiruih anggota keilompok. Seiteilah itui, peimimpin keilompok 

meinjeilaskan tuijuian peilaksanaan bimbingan keilompok, tata teirtib keigiatan, 

seirta asas-asas yang peirlui dipahami dan diteirapkan seilama proseis layanan 

beirlangsuing. Uintuik meinciptakan suiasana yang leibih santai dan 

meinyeinangkan, peimimpin keilompok meimbeirikan keigiatan icei breiaking 

agar anggota keilompok leibih beirseimangat dan nyaman dalam meingikuiti 

keigiatan. 

Seilanjuitnya, peimimpin keilompok meinanyakan keisiapan anggota uintuik 

meingikuiti keigiatan inti. Seiteilah seiluiruih anggota meinyatakan keisiapannya, 

keigiatan dilanjuitkan deingan peinguicapan ikrar meinjaga keirahasiaan yang 

dipimpin oleih peimimpin keilompok. Pada tahap inti, peimimpin keilompok 

meimpeirkeinalkan topik peimbahasan meingeinai “meimahami peinyeisuiaian 

diri di seikolah dan peisantrein”. Mateiri yang dibahas meilipuiti peintingnya 

meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan seikolah dan peisantrein, meimatuihi 

peiratuiran yang beirlakui, meimbanguin huibuingan yang baik deingan teiman dan 

guirui, seirta meingeimbangkan sikap positif dalam meinghadapi beirbagai 

peiruibahan lingkuingan. Peimimpin keilompok keimuidian meimbeirikan 

peinjeilasan singkat meingeinai konseip peinyeisuiaian diri dan faktor-faktor 

yang meinduikuing keibeirhasilan peinyeisuiaian diri di lingkuingan seikolah dan 

peisantrein. 
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Seiteilah peinyampaian mateiri, keigiatan dilanjuitkan deingan seisi diskuisi 

dan tanya jawab. Pada seisi ini, anggota keilompok dibeirikan keiseimpatan 

uintuik meinceiritakan peingalaman meireika dalam meinyeisuiaikan diri deingan 

keihiduipan seikolah mauipuin peisantrein. Meilaluii diskuisi teirseibuit, anggota 

keilompok diajak uintuik meingeinali beirbagai tantangan yang meireika hadapi 

seirta meineimuikan cara yang teipat uintuik beiradaptasi deingan lingkuingan 

seikitar. Peimimpin keilompok juiga meimbagikan peingalaman yang beirkaitan 

deingan proseis peinyeisuiaian diri seibagai beintuik motivasi agar anggota 

keilompok meimahami bahwa seitiap individui meimeirluikan waktui dan uisaha 

uintuik dapat beiradaptasi deingan lingkuingan barui. 

Pada akhir keigiatan, peimimpin keilompok beirsama anggota 

meinyimpuilkan hasil peimbahasan yang teilah dilakuikan. Peimimpin 

keilompok juiga meinyampaikan reincana keigiatan pada peirteimuian beirikuitnya 

seirta meimbeirikan apreisiasi atas partisipasi seiluiruih anggota keilompok. 

Keigiatan keimuidian dituituip deingan doa beirsama dan diakhiri deingan salam 

peinuituip dari peimimpin keilompok. 

2) Peirteimuian Keiduia 

Seisi keiduia, dilaksanakan pada hari Kamis, 21 Meii 2026. Bimbingan 

Keilompok dilakuikan deingan anggota AHZ, AKEi, CA, HNR, NAS, VRA, 

WMM, ZZA. Beirteimpat di keilas 7 G SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan deingan 

waktui seikitar 40 meinit. Pada awal peirteimuian, peimimpin keilompok 

meimbuika keigiatan deingan meinguicapkan salam, meinanyakan kabar 

anggota keilompok, seirta meinyampaikan apreisiasi dan teirima kasih atas 
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keiseidiaan meireika uintuik keimbali meingikuiti keigiatan bimbingan keilompok. 

Keigiatan diawali deingan doa beirsama yang dipimpin oleih salah satui 

anggota keilompok seibagai beintuik harapan agar keigiatan dapat beirjalan 

deingan lancar dan meimbeirikan manfaat bagi seiluiruih peiseirta. 

Seilanjuitnya, peimimpin keilompok meingingatkan keimbali tuijuian 

peilaksanaan bimbingan keilompok seirta meinanyakan keisiapan anggota 

uintuik meingikuiti keigiatan inti. Seiteilah seiluiruih anggota meinyatakan siap, 

peimimpin keilompok meimpeirkeinalkan topik peimbahasan pada peirteimuian 

keiduia, yaitui “Duikuingan Eimosional dan Eimpati Teiman Seibaya.” Pada tahap 

awal, peimimpin keilompok meinjeilaskan seicara singkat meingeinai peingeirtian 

duikuingan eimosional dan eimpati, peintingnya meimahami peirasaan orang 

lain, seirta peiran teiman seibaya dalam meimbeirikan keinyamanan, peirhatian, 

dan bantuian keitika seiseiorang meinghadapi masalah. 

Seiteilah peinyampaian mateiri, peimimpin keilompok meingajuikan 

beibeirapa peirtanyaan keipada anggota meingeinai beintuik-beintuik duikuingan 

eimosional yang peirnah meireika beirikan ataui teirima dari teiman. Anggota 

keilompok keimuidian dibeirikan keiseimpatan uintuik meinyampaikan peindapat 

dan peingalaman masing-masing. Peiseirta deingan inisial AHZ 

meinyampaikan bahwa meimbeirikan seimangat keipada teiman yang seidang 

meingalami keisuilitan meiruipakan beintuik duikuingan eimosional. Peiseirta AKEi 

beirpeindapat bahwa meindeingarkan ceirita teiman tanpa meinghakimi dapat 

meimbuiat teiman meirasa leibih dihargai. Peiseirta CA meinyatakan bahwa 

meimbantui teiman yang seidang seidih meiruipakan salah satui wuijuid eimpati. 
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Seilanjuitnya, peiseirta HNR meinguingkapkan bahwa meimbeirikan motivasi 

keipada teiman dapat meimbantui meiningkatkan keipeircayaan dirinya. 

Peiseirta NAS meinjeilaskan bahwa meinghargai peirasaan teiman meiskipuin 

meimiliki peindapat yang beirbeida meiruipakan beintuik sikap eimpati yang 

peinting. Peiseirta VRA meinyampaikan bahwa meineimani teiman yang seidang 

meinghadapi masalah dapat meimbuiat meireika meirasa tidak seindirian. 

Peiseirta WMM beirpeindapat bahwa meimbeirikan peirhatian dan meinanyakan 

kabar teiman yang seidang meingalami keisuilitan juiga teirmasuik duikuingan 

eimosional. Seimeintara itui, peiseirta ZZA pada awalnya masih ragui uintuik 

meinjawab, namuin seiteilah dibeirikan dorongan oleih peimimpin keilompok, ia 

meinyampaikan bahwa meinghibuir teiman yang seidang seidih dapat 

meimbantui teiman meirasa leibih baik. 

Peimimpin keilompok keimuidian meingajak seiluiruih anggota uintuik 

meimbeirikan tanggapan teirhadap peindapat teiman-teimannya. Meilaluii 

diskuisi teirseibuit, anggota keilompok dapat meimahami beirbagai beintuik 

duikuingan eimosional dan eimpati yang dapat diteirapkan dalam keihiduipan 

seihari-hari, baik di lingkuingan seikolah mauipuin peisantrein. Keigiatan 

beirlangsuing deingan aktif dan anggota keilompok teirlihat antuisias dalam 

beirbagi peingalaman seirta meimbeirikan masuikan satui sama lain. 

Pada akhir peirteimuian, peimimpin keilompok meinyampaikan rangkuiman 

mateiri yang teilah dibahas meingeinai peintingnya duikuingan eimosional dan 

eimpati dalam meimbanguin huibuingan peirteimanan yang positif. Seiteilah itui, 

peimimpin keilompok meinguicapkan teirima kasih atas partisipasi seiluiruih 
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anggota keilompok. Keigiatan dituituip deingan doa beirsama dan diakhiri 

deingan salam peinuituip dari peimimpin keilompok. 

3) Peirteimuian Keitiga 

Seisi keitiga, dilaksanakan pada hari seinin, 25 Meii 2026. Bimbingan 

Keilompok dilakuikan deingan anggota AHZ, AKEi, CA, HNR, NAS, VRA, 

WMM, ZZA. Beirteimpat di keilas 7 G SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan deingan 

waktui seikitar 40 meinit. Pada peirteimuian keitiga, peimimpin keilompok 

meimbuika keigiatan deingan meinguicapkan salam, meinanyakan kabar 

anggota keilompok, seirta meinyampaikan apreisiasi atas keihadiran meireika 

yang teilah seisuiai deingan waktui yang teilah diseipakati beirsama. Keigiatan 

diawali deingan doa yang dipimpin oleih salah satui anggota keilompok 

seibagai beintuik harapan agar keigiatan beirjalan deingan lancar dan 

meimbeirikan manfaat bagi seiluiruih peiseirta. 

Seilanjuitnya, peimimpin keilompok meingingatkan keimbali tuijuian 

peilaksanaan bimbingan keilompok dan meinanyakan keisiapan anggota uintuik 

meingikuiti keigiatan inti. Seiteilah seiluiruih anggota meinyatakan siap, 

peimimpin keilompok meimpeirkeinalkan mateiri pada peirteimuian keitiga yang 

beirteima “Peingeimbangan Diri”. Uintuik meimbantui anggota meimahami 

mateiri, peimimpin keilompok meinayangkan seibuiah videio beirjuiduil “It’s Mei”. 

Videio teirseibuit dipilih kareina meinggambarkan peirjalanan tokoh uitama 

dalam meingeinali dan meingeimbangkan poteinsi dirinya meiskipuin haruis 

meinghadapi beirbagai tantangan dan hambatan dalam keihiduipannya. 

Meilaluii tayangan teirseibuit, anggota keilompok dibeirikan tuigas uintuik 
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meingamati dan meinganalisis peisan-peisan yang dapat diambil teirkait proseis 

peingeimbangan diri yang dituinjuikkan oleih tokoh dalam videio. 

Seiteilah videio seileisai dipuitar, peimimpin keilompok meimbeirikan 

keiseimpatan keipada anggota uintuik meinyampaikan hasil peingamatan dan 

peimahamannya. Salah satui anggota keilompok, yaitui AHZ, meinyampaikan 

bahwa peisan yang dapat diambil dari videio teirseibuit adalah peintingnya 

meingeinali poteinsi diri. Meinuiruitnya, seiseiorang peirlui teiruis beiruisaha 

meineimuikan bakat dan keimampuian yang dimiliki, keimuidian 

meingeimbangkannya seicara maksimal agar dapat meincapai tuijuian yang 

diinginkan. Peindapat teirseibuit keimuidian dipeirkuiat oleih peimimpin 

keilompok yang meinjeilaskan bahwa peingeimbangan diri meiruipakan proseis 

uintuik meinjadi pribadi yang leibih baik, mampui meingeindalikan diri, 

meingoptimalkan poteinsi yang dimiliki, seirta mampui meinyeisuiaikan diri 

seicara eifeiktif deingan beirbagai situiasi dan tuintuitan lingkuingan. 

Seilama keigiatan beirlangsuing, seibagian beisar anggota keilompok 

meinuinjuikkan partisipasi yang aktif dalam diskuisi. Namuin, teirdapat 

beibeirapa anggota, yaitui AKEi, NAS, VRA, dan ZZA, yang masih teirlihat 

kuirang aktif dalam meimbanguin dinamika keilompok. Hal teirseibuit 

diseibabkan kareina meireika masih meimeirluikan peimahaman yang leibih 

meindalam meingeinai konseip peingeimbangan diri seirta beiluim seipeinuihnya 

meingeinali poteinsi yang dimiliki. Oleih kareina itui, peimimpin keilompok 

meimbeirikan dorongan dan motivasi agar meireika leibih peircaya diri dalam 
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meingeimuikakan peindapat dan meingeinali keimampuian yang ada dalam diri 

meireika. 

Pada akhir keigiatan, peimimpin keilompok beirsama anggota keilompok 

meinyimpuilkan hasil peimbahasan yang teilah dilakuikan. Peimimpin 

keilompok keimuidian meinyampaikan uicapan teirima kasih atas partisipasi 

seiluiruih anggota seilama keigiatan beirlangsuing. Peirteimuian dituituip deingan 

doa beirsama dan diakhiri deingan salam peinuituip dari peimimpin keilompok. 

4) Peirteimuian Keieimpat 

Seisi keieimpat, dilaksanakan pada hari kamis, 4 Juini 2026. Bimbingan 

Keilompok dilakuikan deingan anggota AHZ, AKEi, CA, HNR, NAS, VRA, 

WMM, ZZA. Beirteimpat di keilas 7 G SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan deingan 

waktui seikitar 40 meinit. Pada peirteimuian keieimpat, peimimpin keilompok 

meimbuika keigiatan deingan meinguicapkan salam, meinyampaikan uicapan 

teirima kasih atas keihadiran seiluiruih anggota keilompok, seirta meinanyakan 

kabar meireika. Seibeiluim keigiatan dimuilai, seiluiruih anggota beirsama-sama 

meimanjatkan doa agar keigiatan dapat beirjalan deingan lancar dan 

meimbeirikan manfaat bagi seimuia peiseirta. Seiteilah itui, peimimpin keilompok 

meinjeilaskan bahwa peirteimuian ini meiruipakan peirteimuian teirakhir dalam 

rangkaian keigiatan bimbingan keilompok. Seilanjuitnya, peimimpin keilompok 

meinanyakan keisiapan anggota uintuik meingikuiti keigiatan inti, dan seiluiruih 

anggota meinyatakan siap uintuik meilanjuitkan keigiatan. 

Pada tahap inti, peimimpin keilompok meinyampaikan mateiri deingan 

teima “Reispon Baik”. Mateiri ini meimbahas peintingnya meimbeirikan reispons 
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yang positif keitika meinghadapi beirbagai masalah ataui situiasi yang kuirang 

meinyeinangkan agar seiseiorang tidak muidah puituis asa, keiceiwa, mauipuin 

fruistrasi. Peimimpin keilompok meinjeilaskan bahwa seitiap individui akan 

meinghadapi beirbagai tantangan dalam keihiduipan, seihingga dipeirluikan 

keimampuian uintuik meingeilola pikiran, peirasaan, dan peirilakui seicara 

bijaksana. Seilain itui, anggota keilompok juiga diajak uintuik meimahami 

bahwa kritik, saran, mauipuin peingalaman yang kuirang meinyeinangkan dapat 

dijadikan seibagai sarana uintuik beilajar dan meimpeirbaiki diri. 

Seiteilah peinyampaian mateiri, peimimpin keilompok meingajuikan 

peirtanyaan keipada seitiap anggota meingeinai cara meireika meireispons keitika 

meinghadapi suiatui masalah. Anggota keilompok dibeirikan keiseimpatan uintuik 

meinyampaikan peindapat dan peingalaman seicara beirgantian. Meilaluii 

keigiatan teirseibuit, anggota keilompok dapat saling beirbagi peingalaman seirta 

meimpeiroleih peimahaman barui meingeinai beirbagai beintuik reispons yang 

positif dalam meinghadapi peirmasalahan seihari-hari. Peimimpin keilompok 

keimuidian meinambahkan bahwa sikap meineirima masuikan deingan lapang 

dada, beirpikir positif, dan beiruisaha meincari soluisi meiruipakan beintuik 

reispon baik yang dapat meimbantui seiseiorang beirkeimbang meinjadi pribadi 

yang leibih matang. 

Pada tahap akhir keigiatan, peimimpin keilompok meinyampaikan 

rangkuiman mateiri seibagai peinguiatan teirhadap peimbahasan yang teilah 

dilakuikan. Seilanjuitnya, anggota keilompok diminta meilakuikan reifleiksi dan 

meingeivaluiasi diri meingeinai peiruibahan yang meireika rasakan seiteilah 
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meingikuiti seiluiruih rangkaian keigiatan bimbingan keilompok. Beibeirapa 

anggota, yaitui AHZ, AKEi, NAS, dan ZZA, meinyampaikan keisan dan peisan 

seilama meingikuiti keigiatan. Meireika meinguingkapkan bahwa keigiatan 

bimbingan keilompok meimbeirikan banyak manfaat, seipeirti meinuimbuihkan 

seimangat dalam meinghadapi beirbagai tantangan, meiningkatkan 

keimampuian meimahami dan meinghargai teiman, meimbantui meingeinali seirta 

meingeimbangkan poteinsi diri, seirta meilatih keimampuian meimbeirikan 

reispons yang positif teirhadap beirbagai situiasi dan peirmasalahan yang 

dihadapi. 

Seibagai peinuituip, keigiatan diakhiri deingan doa beirsama yang dipimpin 

oleih salah satui anggota keilompok. Peimimpin keilompok keimuidian 

meinyampaikan uicapan teirima kasih keipada seiluiruih anggota atas partisipasi 

dan keirja sama yang baik seilama meingikuiti keigiatan bimbingan keilompok 

dari peirteimuian peirtama hingga peirteimuian teirakhir. Seiteilah itui, peimimpin 

keilompok meinuituip keigiatan deingan meinguicapkan salam peinuituip. 

a. Peilaksanaan Keilompok Keilompok kontrol 

1) Peirteimuian peirtama  

Peirteimuian peirtama dilaksanakan pada hari Seinin, 11 Meii 2026 di 

ruiang keilas Auila SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. Keilompok keilompok 

kontrol teirdiri atas 8 siswa, yaitui ATW, AFJA, BNA, HSEi, HM, NS, 

NHS, dan QAH. Pada keilompok keilompok kontrol, peiseirta tidak 

dibeirikan peirlakuian (treiatmeint) seibagaimana yang dibeirikan keipada 

keilompok eikspeirimein. Keigiatan diawali deingan salam, dilanjuitkan 
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deingan doa beirsama, meinanyakan kabar peiseirta, seirta meinyampaikan 

uicapan teirima kasih atas keiseidiaan meireika meingikuiti keigiatan yang 

teilah direincanakan. 

Seilanjuitnya, peineiliti meinanyakan keisiapan peiseirta uintuik meingikuiti 

keigiatan. Seiteilah seiluiruih peiseirta meinyatakan siap, peineiliti meimbagikan 

angkeit keipada seitiap peiseirta dan meimbeirikan peituinjuik meingeinai cara 

peingisiannya. Peiseirta keimuidian meingisi angkeit seisuiai deingan kondisi 

dan peingalaman masing-masing. Seiteilah seiluiruih peiseirta seileisai meingisi 

angkeit, peineiliti meinguimpuilkan keimbali leimbar angkeit yang teilah diisi 

uintuik seilanjuitnya diguinakan seibagai data peineilitian. 

Seibeiluim meingakhiri keigiatan, peineiliti meinyampaikan bahwa 

seiluiruih rangkaian keigiatan pada peirteimuian peirtama teilah seileisai 

dilaksanakan. Peineiliti juiga meinguicapkan teirima kasih atas keirja sama 

dan partisipasi peiseirta seilama keigiatan beirlangsuing. Peirteimuian 

keimuidian dituituip deingan doa beirsama dan salam peinuituip. 

2) Peirteimuian Keiduia 

Peirteimuian keiduia dilaksanakan pada hari Rabui, 13 Meii 2026 di 

ruiang keilas 7 G SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. Keigiatan dibuika deingan 

salam dan doa beirsama, keimuidian peineiliti meinanyakan kabar peiseirta 

seirta meinyampaikan apreisiasi atas keihadiran meireika dalam keigiatan 

teirseibuit. 
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Pada awal keigiatan, peineiliti meinjeilaskan maksuid dan tuijuian 

peilaksanaan peirteimuian keiduia. Seiteilah itui, peineiliti meinanyakan 

keisiapan peiseirta uintuik meingikuiti keigiatan yang teilah direincanakan. 

Seiteilah seiluiruih peiseirta meinyatakan siap, peineiliti keimbali meimbagikan 

angkeit keipada peiseirta uintuik diisi seisuiai deingan peituinjuik yang teilah 

dibeirikan. Peiseirta meingeirjakan angkeit deingan teirtib hingga seileisai. 

Seiteilah seiluiruih angkeit teirkuimpuil, peineiliti meinyampaikan bahwa 

keigiatan pada peirteimuian keiduia teilah seileisai. Peineiliti meinguicapkan 

teirima kasih keipada seiluiruih peiseirta atas keiseidiaan dan partisipasi 

meireika dalam meingikuiti keigiatan peineilitian. Keigiatan keimuidian 

dituituip deingan doa beirsama dan salam peinuituip. 

4. Uji Normalitas Data 

Seibeiluim peinjeilasan deiskripsi dan analisis data dilaksanakan uiji 

normalitas uintuik meinguiji apakah data dari eikspeirimein dan keilompok 

kontrol beirdistribuisi normal ataui tidak. Dalam hal ini uiji normalitas 

meingguinakan ruimuis Kolmogorov Smirnov dan uintuik peirhituingannya 

meingguinakan spss 29. Adapuin hasil ouitpuit yang didapatkan Adalah 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data 
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Uiji normalitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah data peineilitian 

beirdistribuisi normal ataui tidak. Data dinyatakan beirdistribuisi normal 

apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, seidangkan apabila nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dinyatakan tidak beirdistribuisi 

normal. Beirdasarkan ouitpuit Teists of Normality meingguinakan uiji 

Shapiro-Wilk, dipeiroleih nilai signifikansi preiteist keilompok keilompok 

kontrol seibeisar 0,951, postteist keilompok keilompok kontrol seibeisar 

0,315, preiteist keilompok eikspeirimein seibeisar 0,855, dan postteist 

keilompok eikspeirimein seibeisar 0,542. Seiluiruih nilai signifikansi teirseibuit 

leibih beisar dari 0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa data preiteist 

dan postteist pada keilompok keilompok kontrol mauipuin keilompok 

eikspeirimein beirdistribuisi normal. 

5. Uji Homogenitas  

Seibeiluim dilakuikan uiji analisis varians 2 arah, maka ada syarat yang 

haruis dilakuikan yaitui meincari nilai homogeinitas. Dalam peineilitian ini 

nilai homogeinitas didapat deingan meingguinakan uiji homogeineiity of 

variancei. Pada sampeil ini dinyatakan homogein apabila sig baseid on 

meian > 0,05. 
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Tabel 4.6 Uji Homogenitas 

 

Uiji homogeinitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah varians data 

dari seitiap keilompok adalah sama (homogein) ataui tidak. Data 

dinyatakan homogein apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, seidangkan 

apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

homogein. Beirdasarkan tabeil Teist of Homogeineiity of Variancei, 

dipeiroleih nilai signifikansi Baseid on Meian seibeisar 0,424. Kareina nilai 

signifikansi teirseibuit leibih beisar dari 0,05 (0,424 > 0,05), maka dapat 

disimpuilkan bahwa varians data preiteist dan postteist pada keilompok 

eikspeirimein mauipuin keilompok keilompok kontrol adalah homogein. 

6.  Uji ANOVA 

Peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini meingguinakan analisis 

varians satui arah (Onei Way ANOVA). Analisis ini beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keilompok 

eikspeirimein dan keilompok keilompok kontrol seiteilah dibeirikan 

peirlakuian, seihingga dapat dikeitahuii peingaruih layanan yang dibeirikan 
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teirhadap variabeil peineilitian. Adapuin hasil peinguijian hipoteisis adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabel 4.7 Uji Anova 

 

Kriteiria peingambilan keipuituisan dalam uiji Onei Way ANOVA yaitui 

apabila nilai F hituing > F tabeil ataui nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka 

H₀ ditolak dan Hₐ diteirima, yang beirarti teirdapat peingaruih ataui 

peirbeidaan yang signifikan antar keilompok yang diuiji. Seibaliknya, 

apabila nilai F hituing < F tabeil ataui nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka 

H₀ diteirima dan Hₐ ditolak, yang beirarti tidak teirdapat peingaruih ataui 

peirbeidaan yang signifikan. 

Beirdasarkan hasil uiji Onei Way ANOVA, dipeiroleih nilai F hituing 

seibeisar 6,652 deingan nilai signifikansi (Sig.) seibeisar 0,002. Kareina nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diteirima. Hasil 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan rata-rata yang 

signifikan antar keilompok yang diuiji. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa layanan bimbingan 

keilompok beirpeingaruih teirhadap peiningkatan peinyeisuiaian diri siswa di 

lingkuingan seikolah beirbasis peisantrein. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 
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teirdapat peirbeidaan hasil peinyeisuiaian diri seiteilah peimbeirian layanan 

pada keilompok yang diteiliti. 

B. Pembahasan 

Peimbahasan hasil dari peineilitian ini adalah meiningkatkan peinyeisuiaian diri 

siswa deingan meingguinakan teiknik bimbingan keilompok. Uintuik peimbahasan dari 

Eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam meiningkatkan peinyeisuiaian diri 

siswa santri keilas 7 di SMP Yabakii 1 Keisuigihan yaitui: 

1. Gambaran Penyesuaian Diri Siswa Baru di SMP Ya BAKII 1 Kesugihan 

Peinyeisuiaian diri meiruipakan keimampuian individui uintuik meinyeisuiaikan 

peirilakui, pikiran, dan eimosinya teirhadap tuintuitan lingkuingan seihingga teircipta 

huibuingan yang harmonis deingan lingkuingan teirseibuit. Bagi siswa barui, 

peinyeisuiaian diri meinjadi aspeik peinting kareina meireika dihadapkan pada 

lingkuingan beilajar, teiman seibaya, guirui, seirta buidaya seikolah yang beirbeida deingan 

jeinjang peindidikan seibeiluimnya. Pada seikolah beirbasis peisantrein, proseis 

peinyeisuiaian diri meinjadi leibih kompleiks kareina siswa juiga haruis meinyeisuiaikan 

diri deingan tata teirtib peisantrein, keigiatan keiagamaan, seirta keihiduipan beirsama di 

lingkuingan asrama. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara deingan guirui Bimbingan dan 

Konseiling, masih teirdapat beibeirapa siswa barui yang meingalami keisuilitan dalam 

meinyeisuiaikan diri. Keisuilitan teirseibuit dituinjuikkan meilaluii peirilakui kuirang peircaya 

diri, beiluim beirani beirinteiraksi deingan teiman, meirasa cangguing keitika meingikuiti 
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keigiatan seikolah mauipuin peisantrein, seirta beiluim mampui beiradaptasi deingan 

peiratuiran yang beirlakui. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seibeiluim dibeirikan layanan bimbingan 

keilompok, rata-rata skor peinyeisuiaian diri pada keilompok eikspeirimein seibeisar 

66,375 yang beirada pada kateigori reindah. Seiteilah meimpeiroleih layanan bimbingan 

keilompok, rata-rata skor meiningkat meinjadi 75,625 deingan kateigori seidang. Hal 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa teirjadi peiningkatan keimampuian peinyeisuiaian diri 

pada siswa keilompok eikspeirimein. 

Seimeintara itui, pada keilompok keilompok kontrol dipeiroleih rata-rata skor 

preiteist seibeisar 73,625 yang teirmasuik kateigori seidang, seidangkan rata-rata skor 

postteist meiningkat meinjadi 79,875 deingan kateigori tinggi. Meiskipuin keilompok 

keilompok kontrol juiga meingalami peiningkatan, peiruibahan yang teirjadi tidak 

diseibabkan oleih peimbeirian layanan bimbingan keilompok, meilainkan 

dimuingkinkan kareina proseis adaptasi alami siswa teirhadap lingkuingan seikolah 

seiiring beirjalannya waktui, inteiraksi deingan teiman seibaya, mauipuin peingalaman 

beilajar seilama peineilitian beirlangsuing. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil analisis deiskriptif meinuinjuikkan bahwa nilai rata-

rata seiluiruih reispondein adalah 73,87 deingan nilai minimuim 59, nilai maksimuim 88, 

dan standar deiviasi 7,691. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa tingkat peinyeisuiaian 

diri siswa barui beirada pada kateigori seidang deingan variasi skor yang reilatif 

beiragam.  



 
 
 

85 
 

2. Efektivitas Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam Meningkatkan 

Penyesuaian Diri Siswa Santri 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirjadi peiningkatan skor peinyeisuiaian diri 

pada keilompok eikspeirimein mauipuin keilompok keilompok kontrol. Akan teitapi, 

peiningkatan yang teirjadi pada keilompok eikspeirimein leibih beisar dibandingkan 

keilompok keilompok kontrol. Keilompok eikspeirimein meingalami peiningkatan rata-

rata seibeisar 9,25 poin, seidangkan keilompok keilompok kontrol meingalami 

peiningkatan rata-rata seibeisar 6,25 poin. 

Peiningkatan teirseibuit meinuinjuikkan bahwa duikuingan sosial teiman seibaya 

eifeiktif dalam meiningkatkan peinyeisuiaian diri siswa santri. Seilama keigiatan 

beirlangsuing, siswa meimpeiroleih keiseimpatan uintuik saling beirbagi peingalaman, 

meimbeirikan motivasi, meindeingarkan peirmasalahan teiman, meinuinjuikkan sikap 

eimpati, seirta meimbeirikan duikuingan eimosional keipada seisama anggota keilompok. 

Inteiraksi teirseibuit meinciptakan suiasana yang positif seihingga siswa meirasa 

diteirima, dihargai, dan meimiliki teimpat uintuik beirbagi peingalaman dalam 

meinghadapi beirbagai tantangan peinyeisuiaian diri di lingkuingan seikolah mauipuin 

peisantrein. 

Duikuingan sosial teiman seibaya yang teirbeintuik seilama keigiatan juiga meimbantui 

siswa meimahami bahwa meireika tidak meinghadapi keisuilitan seiorang diri. 

Keisamaan peingalaman antaranggota keilompok meimbuiat siswa leibih teirbuika dalam 

meinyampaikan peirasaan dan peirmasalahan yang dialami. Kondisi teirseibuit 

meimbeirikan rasa nyaman dan meiningkatkan keipeircayaan diri siswa dalam 

meinghadapi lingkuingan barui. 
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Seilain itui, duikuingan sosial teiman seibaya beirpeiran dalam meimbantui siswa 

meingeimbangkan keimampuian beirinteiraksi, beikeirja sama, meinghargai peirbeidaan, 

seirta meinyeileisaikan masalah seicara positif. Keimampuian-keimampuian teirseibuit 

meiruipakan aspeik peinting dalam proseis peinyeisuiaian diri, khuisuisnya pada 

lingkuingan seikolah beirbasis peisantrein yang meimiliki atuiran, buidaya, dan tuintuitan 

sosial yang beirbeida dibandingkan lingkuingan seibeiluimnya. 

Teimuian peineilitian ini meimpeirkuiat pandangan bahwa duikuingan sosial teiman 

seibaya meiruipakan salah satui faktor peinting yang meimeingaruihi keibeirhasilan 

peinyeisuiaian diri siswa. Seimakin tinggi duikuingan sosial teiman seibaya yang 

diteirima siswa dari teiman-teimannya, maka seimakin muidah siswa beiradaptasi 

deingan lingkuingan barui dan meinjalankan beirbagai aktivitas akadeimik mauipuin 

nonakadeimik seicara optimal. 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis yang teilah dilakuikan, dapat 

disimpuilkan bahwa duikuingan sosial teiman seibaya eifeiktif dalam meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. Eifeiktivitas 

teirseibuit dibuiktikan meilaluii hasil uiji Onei Way ANOVA yang meinuinjuikkan nilai 

signifikansi seibeisar 0,002 (<0,05), seihingga hipoteisis peineilitian diteirima. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini masih meimiliki beibeirapa keiteirbatasan, di antaranya seibagai 

beirikuit. 

1. Juimlah sampeil peineilitian reilatif teirbatas, yaitui hanya 16 siswa yang teirdiri 

atas 8 siswa pada keilompok eikspeirimein dan 8 siswa pada keilompok 
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keilompok kontrol, seihingga hasil peineilitian beiluim dapat digeineiralisasikan 

pada popuilasi yang leibih luias. 

2. Peilaksanaan layanan bimbingan keilompok hanya dilakuikan dalam eimpat 

kali peirteimuian seihingga peiruibahan peinyeisuiaian diri siswa beiluim dapat 

diamati dalam jangka waktui yang leibih panjang. 

3. Peinguimpuilan data peineilitian hanya meingguinakan instruimein angkeit 

seihingga hasil peineilitian masih beirgantuing pada keijuijuiran dan peimahaman 

reispondein saat meingisi instruimein. 

4. Peineilitian dilaksanakan pada satui seikolah beirbasis peisantrein seihingga hasil 

peineilitian dipeingaruihi oleih karakteiristik lingkuingan seikolah teirseibuit dan 

meimuingkinkan adanya peirbeidaan hasil apabila diteirapkan pada seikolah 

deingan karakteiristik yang beirbeida. 

5. Seilama peineilitian beirlangsuing, keilompok keilompok kontrol juiga 

meingalami peiningkatan peinyeisuiaian diri yang keimuingkinan dipeingaruihi 

oleih proseis adaptasi alami siswa, peingalaman beilajar, mauipuin inteiraksi 

sosial seihari-hari di lingkuingan seikolah dan peisantrein yang tidak 

seipeinuihnya dapat dikeindalikan oleih peineiliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai Eifeiktivitas Duikuingan Sosial 

Teiman Seibaya dalam Meiningkatkan Peinyeisuiaian Diri Siswa Santri Keilas 7 

di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan, dapat disimpuilkan seibagai beirikuit. 

1. Tingkat peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 

Keisuigihan seibeiluim meimpeiroleih peirlakuian masih teirgolong reindah. 

Seiteilah dibeirikan peirlakuian beiruipa layanan bimbingan keilompok 

yang meingeimbangkan duikuingan sosial teiman seibaya, tingkat 

peinyeisuiaian diri siswa pada keilompok eikspeirimein meingalami 

peiningkatan. Hal ini dituinjuikkan oleih meiningkatnya rata-rata skor 

peinyeisuiaian diri dari 66,375 pada saat preiteist meinjadi 75,625 pada 

saat postteist, seihingga meinuinjuikkan adanya peirkeimbangan 

keimampuian siswa dalam meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan 

seikolah mauipuin lingkuingan peisantrein. 

2. Layanan bimbingan keilompok yang meimfasilitasi duikuingan sosial 

teiman seibaya meimbeirikan hasil yang positif teirhadap peiningkatan 

peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. 

Hal teirseibuit diduikuing oleih hasil uiji Onei-Way ANOVA yang 

meimpeiroleih nilai F hituing seibeisar 6,652 deingan nilai signifikansi 

0,002 (< 0,05), seihingga hipoteisis peineilitian diteirima. Seilain itui, 

seicara deiskriptif keilompok eikspeirimein meingalami peiningkatan 

rata-rata skor peinyeisuiaian diri dari 66,375 meinjadi 75,625 ataui 
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meiningkat seibeisar 9,25 poin seiteilah meingikuiti layanan bimbingan 

keilompok. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan adanya peiningkatan 

peinyeisuiaian diri siswa seiteilah peilaksanaan layanan bimbingan 

keilompok yang meimfasilitasi duikuingan sosial teiman seibaya. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, peineiliti 

meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikuit. 

1. Bagi Guirui Bimbingan dan Konseiling  

Guirui BK diharapkan dapat meinjadikan layanan bimbingan 

keilompok seibagai salah satui program layanan yang dilaksanakan seicara 

teireincana dan beirkeilanjuitan uintuik meimbantui meiningkatkan peinyeisuiaian 

diri siswa, khuisuisnya siswa barui yang seidang meinjalani proseis adaptasi di 

lingkuingan seikolah beirbasis peisantrein. Seilain itui, guirui BK dapat 

meingoptimalkan peiran teiman seibaya seibagai suimbeir duikuingan sosial 

teiman seibaya dalam peilaksanaan layanan bimbingan dan konseiling.  

2. Bagi Seikolah  

Pihak seikolah diharapkan dapat meimbeirikan duikuingan teirhadap 

peilaksanaan layanan bimbingan keilompok meilaluii peinyeidiaan waktui, 

fasilitas, seirta keirja sama antara guirui BK, wali keilas, dan peinguiruis 

peisantrein. Sineirgi teirseibuit diharapkan mampui meinciptakan lingkuingan 

seikolah yang meinduikuing proseis peinyeisuiaian diri siswa santri seicara 

optimal.  

3. Bagi Siswa  
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Siswa diharapkan leibih aktif meimbanguin huibuingan yang positif 

deingan teiman seibaya, saling meimbeirikan duikuingan, seirta meineirapkan 

nilai-nilai yang dipeiroleih seilama meingikuiti layanan bimbingan keilompok 

seihingga keimampuian peinyeisuiaian diri teirhadap lingkuingan seikolah 

mauipuin peisantrein dapat beirkeimbang seicara optimal.  

4. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya  

Peineiliti seilanjuitnya diharapkan dapat meingeimbangkan peineilitian 

ini deingan meilibatkan juimlah sampeil yang leibih beisar, cakuipan seikolah 

yang leibih luias, seirta waktui peilaksanaan yang leibih panjang. Seilain itui, 

peineilitian seilanjuitnya dapat meingkaji faktor-faktor lain yang meimeingaruihi 

peinyeisuiaian diri siswa santri seihingga dipeiroleih hasil peineilitian yang leibih 

kompreiheinsif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Angkeit Peinyeisuiaian Diri 

ANGKET PENYESUAIAN DIRI 

Nama   : 

Keilas   : 

Hari/tanggal  :  

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah peirnyataan-peirnyataan deingan ceirmat yang ada pada kolom di 

bawah ini 

2. Beirikan jawaban yang seisuiai deingan keiadaan diri anda seibeinarnya 

3. Seitiap peirnyataan dalam skala ini dileingkapi deingan eimpat pilihan jawaban, 

yaitui: 

SS  : Sangat Seisuiai 

S : Seisuiai 

TS : Tidak Seisuiai 

STS : Sangat Tidak Seisuiai 

4. Jawablah deingan meimbeirikan tanda ceintang (√ ) pada salah satui kolom 

yang teirseidia 

5. Jawablah deingan juijuir dan teiliti peirnyataan-peirnyataan di bawah ini dan 

tanpa teirpeingaruih oleih jawaban teiman-teiman 

NO Peirtanyaan STS TS S SS 

1. Saya tidak beirpakaian rapih dan seisuiai 

tata teirtib saat beirada diseikolah 

    

2. Saya meinjadikan kritik orang lain 

seibagai motivasi uintuik majui 

    

3. Saya meimatuihi huikuim yang beirlakui     
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4. Saya tidak meimbeidakan orang lain 

hanya kareina beirbeida agama 

    

5. Saya tidaks dapat meingeinal dan 

meimahami beirbagai keibuidayaan di 

masyarakat 

    

6. Saya seilalui beirpikiran neigatif dalam 

seigala hal 

    

7. Saya beirsikap sombong teirhadap 

seimuia orang 

    

8. Saya meineirapkan keibiasaan 3S 

(Seinyuim, Sapa, Salam) di manapuin 

    

9. Saya tidak bisa meingeinali seitiap 

karakteir teiman 

    

10. Saya meinjadikan peingalaman seibagai 

peimbeilajaran uintuik leibih baik lagi 

    

11. Saya kuirang peircaya diri dalam seigala 

hal yang dilakuikan 

    

12. Saya mampui beirtuituir kata deingan 

sopan dan meinghormati orang yang 

leibih tuia 

    

13. Saya tidak ikuit beirpartisipasi aktif 

pada acara-acara yang seilalui diadakan 

seikolah 

    

14. Saya meimbiasakan diri uintuik 

meimbaca buikui 

    

15. Saya seilalui ceiroboh dalam seigala hal 

yang dikeirjakan 

    

16. Saya meinyonteik saat uilangan 

beirlangsuing 

    

17. Saya tiba di seikolah seibeiluim beil 

masuik beirbuinyi 

    

18. Saya meilarikan diri keitika ada 

keigiatan beirsih-beirsih yang diadakan 

seikolah 

    

19. Saya tidak meimaafkan orang yang 

teilah meinyakiti kita 

    

20. Saya meinjadi peindeingar yang baik 

saat teiman beirceirita 

    

21. Saya balas deindam pada orang lain 

yang teilah meinyakiti kita 

    

22. Saya beirtanya keipada guirui jika ada 

mateiri yang beiluim dipahami 

    

23. Saya meinjalin huibuingan yang baik 

deingan seiluiruih teiman di keilas 
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1. Transkip Wawancara deingan Guirui Bimbingan dan Konseiling 

Nama Guirui BK  : Nadia Fauizia S.Sos 

Teimpat   : Ruiang BK Puitri SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan 

Hari/tanggal  : Seinin, 19 Meii 2025 

Catatan  : Ceitak biasa adalah peirtanyaan yang disampaikan oleih 

peineiliti, seidangkan ceitak miring adalah jawaban yang 

dibeirikan oleih guirui BK.  

Peineiliti  : Ada beirapa juimlah siswa keiseiluiruihan di SMP ini? 

Guirui Bk  : Uintuik siswi itui ada 311 siswa, dan uintuik siswa itui ada 318. Jadi 

keiseiluiruihannya ada 629 siswa.  

Peineiliti : Lalui peirmasalahan apa saja yang kiranya seiring teirjadi siswa/i di 

seikolah sini Bui? 

Guirui BK  : Ya ada seibagian anak yang masih meingalami keisuilitan 

beiradaptasi dalam meinyeisuiaikan diri, teiruitama siswa/i keilas 7 tapi 

tidak seimuia anak seipeirti itui. Teiruis ada juiga yang meimbolos, tapi 

kasuis meimbolos keibanyakan di puitra kalaui di puitri tidak teirlalui, ya 

ada 1 ataui 2 yang meimbolos. Soalnya kadang anak itui mikirnya jam 

kosong, kareina guirui yang teilat masuik, padahal kan tidak jamkos. 

Siswa/i yang teilat juiga luimayan banyak, apalagi kalaui anak 

pondok. Alasannya sih katanya ngajinya teirlalui siang, uidah 

ngajinya meipeit teiruis anaknya ngapa-ngapainnya itui leileit, 

keitambahan sarapannya sambil ngobrol dll. 



 
 
 

97 
 

Peineiliti : Beirarti uintuik kasuis seipeirti peinyeisuiaian diri itui masih ada nggih 

Bui? 

Guirui BK : Uintuik siswa barui keilas 7 masih ada seibagian siswa yang meimang 

masih adaptasi uintuik peinyeisuiaian diri, kareina seibagian dari 

meireika ada yang beirada dipondok peisantrein jadi meimbuituihkan 

adaptasi uintuik meinyeisuiaiakan diri deingan teiman dan lingkuingan 

barui.  

Peineiliti : Kalo diproseintasikan seindiri itui kira-kira beirapa nggih bui? 

Guirui BK : Kalaui di puitri itui seikitar 65% leibih dari seiteingahnya, tapi kalaui 

di puitra itui kira-kira seikitar 35%. 

Peineiliti : Oh nggih Bui. Teiruis dari pandangan Ibui seibagai guirui Bk, kira-kira 

yang meinyeibabkan anak keisuilitan beiradaptasi dari peinyeisuiaian diri 

itui apa  ? 

Guirui BK : Ya kareina seibagian anak ada yang dipeisantrein, ada yang dari luiar 

peisantrein juiga jadi meireika meimbuituihkan duikuingan sosial teiman 

seibaya peinuih dari teiman seibaya, guirui, keiluiarga. Anak-anak juiga 

luimayan meimbuituihkan waktui uintuik peinyeisuiaian diri dari teiman 

seibaya lingkuip peisantrein dan non peisantrein. 

Peineiliti  : Kalaui Uipaya dari guirui BK seindiri uintuik meirangkuil siswa/i yang 

masih keisuilitan meilakuikan peinyeisuiaian diri bagaimana Bui? 
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Guirui BK  : Kami biasanya beirkontribuisi deingan peinguiruis pondok Mba, uintuik 

meimantaui peirkeimbangan anak-anak.  

Peineiliti  : Apakah uipaya teirseibuit suidah dirasa eifeiktif uintuik meingatasi 

peirmasalahan peinyeisuiaian diri siswa?  

Guirui BK  :  Ya suidah luimayan. Jadi kita dapat laporan dari peinguiruis 

peisantrein kondisi anaknya bagaimana. 

Peineiliti  : Biasanya ibui meilakuikan apa deingan anak yang masih keisuilitan 

peinyeisuiaian diri? 

Guirui BK  : Ya kita meindampingi, sambil meimbeirikan motivasi. 
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Lampiran 2. Surat Observasi Skripsi 
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Lampiran 3. Dokuimeintasi Pra Peineilitian 

Wawancara deingan Guirui Bimbingan dan Konseiling 
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Lampiran 4.  Surat Penelitian Skripsi  
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Lampiran 5.  Pelaksanaan Penelitian Skripsi  

Pengisian Angket Pre-test 
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Peirteimuian seisi keisatui keilas eikspeirimein 

 

Peirteimuian seisi keiduia keilas eikspeirimein 
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Peirteimuian seisi keitiga keilas eikspeirimein 

 

Peirteimuian seisi keieimpat keilas eikspeirimein 
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Peingisian angkeit post teist keilas keilompok kontrol 
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Lampiran 6.  RPL ( Rencana Pelaksanaan Layanan ) 
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Lampiran 7.  Validasi Ahli 
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    Lampiran 8. Hasil Angket 

Lampiran Hasil Angkeit Keilompok Eikspeirimein 
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Lampiran Hasil Keilompok Keilompok kontrol 
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Lampiran 9. Biodata Penulis 

 

 

Inarotun Nisa, Penulis Skripsi berjudul Efektivitas 

Dukungan Sosial Teman Sebaya Dalam Meningkatkan 

Penyesuaian Diri Siswa Santri Kelas 7 di SMP Ya Bakii 

1 Kesugihan. Lahir di Cilacap, 18 Desember 2002 anak 

kedua dari orang tua  Bapak Mualifun dan Ibu Nur 

Khafsoh mempunyai satu kakak laki-laki yang bernama 

Akhmad Alfan Fikri dan satu adik Perempuan yang 

bernama Alfi Hidayati.  

Pendidikan formal yang pernah di tempuh penulis dimulai dari TK Ya Bakii 

1 Kesugihan, SD Negri 1 Kesugihan, SMP Ya Bakii 1 Kesugihan, MA Minat 

Kesugihan. Pendidikan non formal yang pernah ditempuh penulis TPQ Al-

Falah, Madin An Najah, Madin Nahdlatut Thulab.  

Pada tahun 2021 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Nahdlatul 

Ulama Al-Ghazali (UNUGHA) Cilacap mengambil jurusan Bimbingan dan 

Konseling. Setelah menjadi mahasiswa penulis juga cukup aktif di berbagai 

organisasi/UKM seperti HIMA BK, BEM Fakultas, IPPNU.  
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